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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A.Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

‘ Alif - -

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas

z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas

D Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

ob Syin Sy Esdan ye

U Sad S Es dengan titik di bawah

Ua Dad D De dengan titik di bawah
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L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

< Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

X



Tuncla Mama Flural Toatin Mama
i fitfal il a
| Kol i i
i ifurmmaf I u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tamda M uma Hurul Latin M uma
| o Lkhal dam va’ ii adan i
| ¥ Fatfeal dan wai 1l adan 1
Contoh:
Cant kai
4 B : kaifa
I f
:haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf] transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harukuot cun it Hurut dan Iwirmin
Hurf Tala
nas | 3 Gt frade dam afiara i’ A adan sanis dioatas
Layrafdan y2” i [ dan paris di alas
o I N L YOO L Ly ST VU
!_' q.r.:r.'.-.'.r.r.'.'r-'.l ||:1r| (BTN Li TR e [ B i adl as
] v
- : mata
e
__
7 . rama
&3
: qila



: yamutu

4. Ta marbitah
Transliterasi untuk ¢@’ marbutah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan 7@’ marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
ey ey dahli-aifl
: raudah al-atfa
wﬁ E-s,m-'f
. al-madinah al-fadilah
..al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda ftasydid ( 7 ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

M‘h s rabbana
i s rabbana
Al o
i : najjaind

. al-haqq

s nu’ima
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:‘aduwwun

Jika huruf (s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
: “All (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

: “Arabt (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
A (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

"'}"M : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
AR

aial i : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FLE

“ : al-falsafah
> al-bilddu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

X1l



terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:
Sl L
%3.51 L ta muruna
3@‘:' s al-nau’
st

: syai'un

D umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an),
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
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Contoh:
52 frtian S viniah

adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah. diteransliterasi dengan huruf [¢]. Contoh:

e e
) da w78 L %
- . |

hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4l Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fthi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd
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Al-Tufr
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abii al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abtu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abu

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala
SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun

QS.../...: = Qur’an Surah

HR = Hadis Riwayat

Ccv = Curriculum Vitae
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ABSTRAK

Nova Lia 2021, Strategi Pengembangan Produk Kain Tenun Rongkong untuk
Meningkatkan Pendapatan dan Nilai Budaya Masyarakat
Kecamatan Rongkong, skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Palopo, Dibimbing oleh Bapak M. Ikhsan Purnama, S.E.,Sy., M.E.

Skripsi ini membahas tentang Strategi Pengembangan Produk kain Tenun
untuk Meningkatkan Pendapatan dan Nilai Budaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pola pengembangan produk kain tenun, mengkaji strategi
pengembangan produk kain tenun serta untuk mengkaji nilai budaya yang
terkandung dalam kain tenun.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yaitu
peneliti dimaksudkan untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai suatu
fenomena yang ada. Teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan menggunakan teknik analisis
data melalui proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Sumber data yang digunakan oleh peneliti ada dua yaitu data primer dan data
sekunder.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan produk kain tenun
untuk meningkatkan nilai budaya sangat bisa dilakukan tetapi kurangnya inovasi
yang dilakukan untuk memperkenalkan nilai-nilai yang terkandung dalam kain
tenun membuat konsumen kurang memahami maknanya. Sedangkan dalam
penegembangan produk kain tenun untuk meningkatkan pendapatan yaitu strategi
produksi dengan -menggunakan bahan baku berkualitas, penjualan langsung
dengan cara eceran, promosi dari mulut ke mulut dan online, dan meningkatkan
kualitas pelayanan.

Kata kunci : Strategi, Pengembangan, Nilai Budaya, Pendapatan.
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ABSTRACT

Nova Lia 2021, Rongkong Woven Fabric Product Development Strategy to
Increase Income and Cultural Values of the Rongkong District
Community, thesis, Islamic Economics Study Program Faculty of
Economics and Islamic Business Palopo State Islamic Institute,
Supervised by Mr. M. Ikhsan Purnama, SE, Sy., M.E.

This thesis discusses the Strategy for Developing Woven Fabrics to
Increase Income and Cultural Values. This study aims to examine the pattern of
product development of woven fabrics, examine  strategies for product
development of woven fabrics and to examine the cultural values contained in
woven fabrics.

This study uses descriptive qualitative research methods, that is to say
researchers intended to collect data or information about an existing phenomenon.
Data collection techniques obtained through observations, interviews and
documentation. By using data analysis techniques through the process of data
reduction, data presentation and drawing conclusions. There are two sources of
data used by researchers, namely primary data and secondary data.

The results of the study show that the development of woven fabric
products to increase cultural values can be done but the lack of innovations made
to introduce the values contained in. woven fabrics makes consumers less
understanding of its meaning. Meanwhile, the development of woven fabric
products to increase income is a production strategy using quality raw materials,
direct sales by retail, word of mouth and online promotions, and improving
service quality.

Keywords: Strategy, Development, Cultural Values, Income.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang beragam terutama pada jenis kain tenun
yang dimiliki, Indonesia memiliki begitu banyak jenis kain tenun dari setiap
wilayah dan tentunya dengan ciri khas yang berbeda-beda dari tiap-tiap
daerahnya'. Jawa adalah salah satu contoh pengrajin tenun yang ada di Indonesia
yang bisa dikatakan berhasil dalam memperkenalkan dan memasarkan jenis kain
tenun yang dimiliki dengan memberikan gambaran mengenai filosofi dari kain
tenun tersebut, sehingga mampu meningkatkan penghasilan daerah.

Masih terdapat bebarapa daerah yang masih terkendala dalam hal
pengenalan dan pemasaran kain tenun daerahnya apakah itu akibat faktor suatu
daerah tersebut kurang memiliki akses ataupun terkendala dalam hal finansial
daerahnya.

Salah satu daerah yang memiliki pengrajin kain tenun yaitu Provinsi
Sulawesi Selatan yang terletak di Kabupaten Luwu Utara Kecamatan Rongkong
Rongkong merupakan salah satu wilayah di Indonesia bagian timur, tepatnya
berada di tengah-tengah jantung pulau Sulawesi + 57 Km sebelah Barat Kota
Masamba ibu kota Kabupaten Luwu Utara dengan ketinggian + 800-1500 M (dari

permukaan laut) dengan suhu mencapai 17 derajat.

'Kementrian perindustrian republic Indonesia. http://bdipadang kemenperin.go.id/forum/t
hread/inilah-9-jenis-kain-tenun-tradisional-nan-eksotis-kekayaan-indonesia-yang-perlu-anda-

ketahui, diakses pada agustus 2021



Tana Rongkong diberi julukan Tana Masakke Lipu Marinding yang
artinya, sejuk ,aman, damai, tentram. Adat istiadat-nya serta kebudayaan titipan
leluhur dijadikan pedoman hidup masyarakat, nilai kebersamaan tak pernah pudar
yang diperkuat oleh kesamaan budaya.’

Letak wilayah Rongkong yang jauh dari perkotaan yang jaraknya +65 km
menyebabkan Rongkong terkendala dalam hal komunikasi dan informasi,
sehingga masyarakat terkendala dalam proses pemasaran produk kain tenun dari
daerah tersebut.

Kecamatan Rongkong memiliki beberapa jenis motif tenun yang
memiliki makna dan filosofi yang berbeda-beda, di antaranya yaitu Sekong
sirenden sipomandi, Ulu karua, Lampa-lampa, Rundun lolo, Pori Lonjong, Pori
situtu.?

Potensi yang dimiliki Kecamatan Rongkong dari sektor industri yaitu kain
tenun yang dimiliki sangat mampu untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat  daerah  tersebut, schingga kedepannya mampu untuk
mensejahterahkan masyarakat Rongkong secara khusus, dengan merumuskan dan
merencanakan strategi-strategi seperti apa yang bisa dilakukan untuk bisa
meningkatkan pendapatan daerah tersebut.

Pertumbuhan ekonomi sangat diperlukan setiap negara. Wujud nyata dari

pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah dengan meningkatnya pendapatan

2Bata Manurun, 2 Maret 2009, “Masyarakat Adat Rongkong”, https://www kompasiana.c
om/bata/54fd666ba33311121a50fd70/masyarakat-adat-Rongkong, [online], 27 April 2021
3Gerai Nusantara, 7 Januari 2019, “Cerita Kain Roto dari Rongong”, http://www.gerainus

antara.com/events/detail/cerita-kain-roto-dari-Rongkong/61/#.YFuPStJKhdh



perkapita dan meningkatnya daya beli masyarakat. Salah satu cara untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat adalah dengan membuka lapangan pekerjaan
untuk masyarakat sekitar sesuai dengan kemampuan dan inovasi yang dimiliki
oleh masyarakat sekitar. Dengan terbukanya lapangan perkerjaan bagi
masyarakat, bukan tidak mungkin kesejahteraan masyarakat akan terwujud.*
Strategi pengembangan merupakan sebuah proses untuk memperbaiki cara
dalam mengerjakan usaha kain tenun. Permasalahan yang dihadapi pengrajin
tenun di Kecamatan Rongkong Kabupaten Luwu Utara yaitu dari segi pemasaran
produk dan mereka memproduksi kain tenun terbatas apabila ada permintaan saja.
Permasalahan lain yang dihadapi yaitu alat tenun tradisional yang digunakan
belum maksimal dan sulit untuk berkembang, dikarenakan beberapa faktor.’
Permasalahan tersebut tentu sangat menghambat pengembangan usaha dalam
peningkatan pendapatan. Oleh karena itu, para pengrajin kain tenun harus mampu
menganalisa strategi pengembangan yang tepat agar upaya peningkatan
pendapatan dapat dicapai sesuai target. Dalam hal ini dapat mempermudah para
pengrajin tenun dalam menganalilis masalah yang akan mereka hadapi agar dapat

mengambil pengaturan atau cara yang tepat untuk mengatasi masalah yang

“Novia Sridewi, Analisis Strategi Pengembangan Usaha dalam Meningkatkan Pendapatan
pada Rumah Makan Sukma Rasa Labuapi Kabupaten Lombok Barat, (Mataram: Universitas
Islam Negeri Mataram, 2020), 1. http://etheses.uinmataram.ac.id/173/1/Novia%20Sridewi%2016020
3166.pdf

SMahyus, Fieda Wahyuni, “Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan Terhadap Kinerja
Pengusaha Skala Kecil (Pengusaha Dangke) Di Desa Lebang, Kecamatan Cendana Kabupaten
Enrekang”, Journal Of Buniness Administration, 1 no. 1 (Oktober 2018): 2. http://journal-uim-
makassar.ac.id/index.php/JBAS/article/view/39/pdf



muncul dihadapi oleh para pengrajin kain tenun di Kecamatan Rongkong dengan
tujuan agar dapat berjalan dengan baik dan berkreasi.

Dari penggambaran di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang Dberjudul “Strategi Pengembangan Kain Tenun Rongkong Untuk
Meningkatkan Nilai Budaya dan Pendapatan Masyarakat Kecamatan Rongkong”,
kegiatan ini dijadikan sebagai inovasi baru bagi masyarakat Kecamatan Rongkong
Kabupaten Luwu Utara.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah adalah batasan penelitian untuk merencanakan apa yang
akan diteliti. Dalam penjelasan ini berpusat di sekitar teknik pengembangan
produk kain tenun dalam upaya meningkatkan nilai budaya dan pendapatan
masyarakat di Kecamatan Rongkong
C. Rumusan Masalah

Dilihat dari gambaran dasar permasalahan seperti yang telah dijelaskan
diatas, maka rencana permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana cara mengembangkan kain tenun Rongkong di lingkungan
masyarakat untuk bisa meningkatkan nilai budaya masyarakat Rongkong
2. Strategi pengembangan seperti apa yang bisa dilakukan dalam
memasarkan produk kain tenun Rongkong untuk bisa meningkatkan
pendapatan masyarakat Kecamatan Rongkong.
D. Tujuan Penelitian
Mengingat rencana masalah yang telah digambarkan sebelumnya, sasaran

penelitian ini adalah sebagai berikut::



1. Mendiskripsikan serta mengevaluasi strategi pengembangan pemasaran
kain tenun Rongkong dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dalam
rangka melestarikan tenun Rongkong.
2. Mendiskripsikan ~ faktor pendukung dan  penghambat  strategi
pengembangan kain tenun Rongkong dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat.
E. Manfaat Penelitian
Keuntungan yang bisa didapat dalam penelitian ini meliputi:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumber perspektif dan bahan pemeriksaan bagi peneliti mengenai
hipotesis yang didapat melalui pelatihan di lapangan.
b. Hasil penelitian dapat memberikan dan menambah pemahaman kepada
masyarakat tentang strategi pengembangan untuk produk tenun Rongkong.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat

Kegiatan penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran umum
tentang peningkatan pendapatan dalam menangani kebutuhan keluarga secara
khusus bagi pengrajin tenun yang ada di Kecamatan Rongkong Kabupaten Luwu
Utara.
b. Bagi Lembaga yang terkait

Kegiatan penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi positif

untuk berbagai pihak yang membutuhkan data dan informasi tentang prosedur

kemajuan bisnis sebagai bahan literatur untuk kegiatan penelitian selanjutnya.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan acuan serta

menjadi bahan perbandingan dan juga agar terhindar dari adanya kesamaan

dengan penelitian ini.

1.

Nur Sabari, RoroRetno Wulan, Mohammad Isa Pramana Koesoemadinata
dalam _jurnal yang berjudul “Pengembangan Ragam Produk Kain Tenun
Button Sebagai Upaya Revitalisasi Kebudayaan Button”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa fungsi dari kain tenun Buton tidak hanya menjadi
sarung, jubah dan baju saja namun kini sudah dikembangkan menjadi beberapa
jenis produk lainnya. Diantaranya pengolahan tenun buton ini dapat dilihat
pada produk- produk kreatif yang penggabungan trend yang sedang
berlangsung. Contohnya pada brand Wa Ina Buton membuat waist bag dari
tenun buton dipadukan dengan bahan lainnya. Selanjutnya pada brand
Kamoohu Collection mengembangkan ~ tren jaket jeans atau denim yang
dipadukan dengan tenun buton, serta masker dan tas lipat. Penelitian ini memiliki
hubungan dengan penelitian yang akan diselesaikan oleh peneliti, yakni membahas
tentang pengembangan yang akan dilakukan terhadap kain tenun dengan inovasi
terbaru. Sedangkan perbedaannya yaitu lokasi penelitian serta inovasi- inovasi yang
akan dilakukan nantinya.

Vivin Fitryani, Roos Nana Sucihati, Suci Purnama Sari, dalam jurnal yang

berjudul “Analisis Strategi Pengembangan Usaha Kain Tenun Dusun Lengas



Desa Poto Kecamatan Moyo Hilir”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengrajin kain tenun Dusun Lengas berada di bagian kuadran IV, yaitu
defensifikasi. Pada posisi ini pengrajin kain tenun berada pada situasi yang
sangat merugikan karena pengrajin kain tenun harus menghadapi ancaman dan
kelemahan yang ada dari internal kegiatan pengrajin kain tenun ini bersifat
defensifikasi dan berusaha membatasi kekurangan dan bahaya yang ada.
Prosedur ini merupakan strategi kehati-hatian dengan membatasi kekurangan
dan menjauhi ancaman serta berusaha membatasi kekurangan dan bahaya
yang ada.® Kesamaan pemeriksaan ini dengan penelitian yang akan
diselesaikan oleh peneliiti adalah keduanya mengkaji tentang pengembangan
produk kain tenun. Namun, penelitian ini tidak membahas mengenai jeni-jenis
dari kain tenun sedangkan peneliti akan membahas mengenai jenis-jenis kain
tenun serta kearifan lokal untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.

3. Ni Putu Nina Wartika Dewi, Ni Putu Nina Eka Lestari, dalam jurnal yang
berjudul, “Strategi Pengembangan Industri Kain Tenun Endek Di Kota Denpasar
Era Revolusi 4.0”. hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa individu Kota
Denpasar memiliki minat yang cukup tinggi dalam usaha bisnis di industri kain
tenun dan membuka pintu bisnis untuk kain tenun endek. Hal ini sesuai dengan
hasil pertemuan dengan 18 responden yang merupakan pengusaha bisnis kain

tenun endek di Kota Denpasar. Mengingat hasil identifikasi tempat penting

®Vivin Fitryani, Roos Nana Sucihati, Suci Purnama Sari, “Analisis Strategi
Pengembangan Usaha Kain Tenun Dusun Lengas Desa Poto Kecamatan Moyo Hilir”, Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Vol 17 No 2, (Agustus 2020):114. http://jurnalfem.universitas-
samawa.ac.id/index.php/JEP/article/view/160



industri kain tenun endek, elemen luar pintu terbuka yang digerakkan oleh
1,54 industri kain tenun endek umumnya masih sangat besar, meskipun
memiliki skor yang lebih sederhana daripada komponen bahaya 0,99..
Kondisi ini menunjukkan bahwa industri kerajinan kain tenun endek
bagaimanapun juga dapat memanfaatkan peluang eksternal yang
memberikan keuntungan bagi bisnis seni di tengah bahaya yang harus
dihadapi industri kain tenun endek saat ini; khususnya COVID- 19

pandemi.’

Kesamaan pemeriksaan 1ini dengan penelitian yang akan
diselesaikan oleh peneliiti adalah membahas mengenai kain tenun serta
peluang masyarakat dalam -~ meningkatkan pendapatan. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian ini tidak membahas mengenai inovasi untuk
meningkatkan kualitas produk dari kain tenun.

B. Landasan Teori
1. Strategi pengembagan Produk

a. Defenisi Strategi

Strategi adalah cara yang sengaja diatur untuk mencapai tujuan eksplisit.?

Dalam hal ini strategi merupakan sebuah rangkain cara maupun rencana untuk

bisa mencapai suatu tujuan dan juga sasaran.

Menurut Umar’®, Strategi adalah suatu kegiatan yang tetap (berkembang

terus menerus) dan tidak henti-hentinya, serta dilakukan berdasarkan pada minat

'Ni Putu Nina Wartika Dewi, Ni Putu Nina Eka Lestari, “Strategi Pengembangan Industri
Kain Tenun Endek Di Kota Denpasar Erva Revolusi 4.0”, Jurnal Ilmiah STIE MDP Vol. 10 No. 1
(September 2020):58. https://jurnal.mdp.ac.id/index.php/forbiswira/article/view/885

8Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Strategi”, 2016. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sta
tegi, [online] diakses pada, 17 april 2021.



konsumen di masa depan. Strategi yang bermutu adalah strategi yang dibangun
dengan formulasi yang bermutu pula, dan tentunya implementasi yang bermutu
dengan kelayakan inovatif yang akan diimplementasikan.

Strategi sangat berkaitan dengan pengembangan untuk meningkatkan
suatu produk. Menurut Iban'® memberikan defenisi kemajuan berkaitan dengan
teknik, khususnya memberikan nilai tambah atau inovasi pada sesuatu yang sampai
sekarang ada. Wilantara'! juga menyatakan bahwa pengembangan dilakukan
untuk menambah nilai suatu produk menjadi lebih berkualitas, seimbang dan
mampu bertahan.

Strategi pengembangan produk kedepannya akan semakin sulit maka, dari
itu dengan adanya teknologi dan informasi diharapkan mampu untuk
meningkatkan kreatifitas pengrajin untuk terus mampu berinovasi sesuai dengan
perkembangan zaman dan disesuaikan dengan kebutuhan konsumen.

Ada beberapa cara untuk memenuhi permintaan dan persaingan industri:'?

1) Orientasi pada pelanggan
2) Kualitas
3) Kesenangan

4) Inovasi

®Umar, H. 2005. Strategic Management in Action. PT Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta.

19 Tban, Sofyan. 2015. Manajemen Strategi. Graha Ilmu, Yogyakarta.

"Wilantara, Susilawati. 2016. Strategi & Kebijakan Pengembangan UMKM.
Refika Aditama, Bandung.

2Mudjiarto dan wahid, aliaras, “Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan”,

(Yogyakarta: Graha ilmu, 2006), 128.
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5) Kecepatan, yang dimaksud disini yaitu: kecepatan untuk memutuskan produk
baru pada pasar dan peluang efektif untuk bereaksi terhadap kebutuhan dan
kebutuhan konsumen
6) Pelayanan dan kepuasan pelanggan.

b. Defenisi Pengembangan Usaha

Pengembangan adalah pengerahan tenaga yang tepat oleh perusahaan
untuk membangun _informasi, kemampuan dan kapasitas.!> Sedangkan Usaha
adalah sebuah proses penggunaan aset yang ada untuk menciptakan tenaga kerja
dan produk. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memperoleh keuntungan dengan
cara memasarkan barang dan jasa yang diperoleh kepada konsumen. '

Jadi Pengembangan usaha adalah sebuah proses untuk memperbaiki cara
dalam mengerjakan suatu usaha yang telah ada sebelumnya maupun menciptakan
usaha baru dengan meningkatkan kualitas usaha kita dengan menggerakan fikiran
dan tenaga seperti motivasi dan Kreativitas untuk mncapai suatu tujuan yang akan
dicapai.

c. Aspek-Aspek Pengembangan Usaha

Aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam membina suatu usaha adalah

sebagai berikut::'3

3Sri Larasati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2018), 120-121

Y“Suwinto Johan, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2015),6

15 Adrianus Turu Konda Mawi, Dkk, Pengembangan Usaha. http://kewirausahaanuksw1.b
logspot.com/2016/06/pengembangan-usaha.html?m=1
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1) Aspek strategi meliputi: Menjajaki jenis usaha baru dengan penekanan

2)

J)

pada pengenalan kesenjangan (yang sudah ada atau diharapkan pembeli),
membuat barang baru sehingga dapat menarik minat pembeli.

Aspek manajemen pemasaran meliputi: Menguasai pasar, menganalisis
setiap peluang yang ada di pasar, memasarkan barang dengan organisasi
yang luas seperti mengirim barang ke luar negeri, menyusun ide
pemasaran yang kreatif seperti melakukan promosi agar pelanggan tertarik
untuk membeli produk kita.

Aspek penjualan meliputi: Memberikan informasi atau pemikiran tentang
merencanakan dan menegakkan pengaturan kesepakatan, meningkatkan
kualitas dan jumlah barang yang akan dijual, meningkatkan keamanan
selama waktu yang dihabiskan untuk menjual barang dagangan,

menampilkan barang dengan harga yang sesuai dengan kualitas barang..

d. Strategi Pengembangan Usaha

Dalam setiap pengembangan sebuah usaha harus bisa menanalisis setiap

peluang yang ada. Peluang untuk memasuki dunia usaha bisnis harus
dimungkinkan melalui berbagai kesempatan yang ada. Pengalaman dan daya nalar
setiap orang memiliki peran yang sangat penting untuk memulai suatu usaha.

Adapun strategi pengembangan usaha yaitu sebagai berikut:

1) Strategi produk

Menurut Kotler Item terdiri dari produk, administrasi, pengalaman,
individu, tempat, data, kepemilikan, pemikiran dan asosiasi. Barang

bukan hanya barang penting, seperti makanan dan pakaian, tetapi barang
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juga barang yang tidak kasat mata seperti jasa. Produk adalah apa pun
yang dapat disajikan di pasar untuk memenuhi persyaratan dan kebutuhan

pelanggan. !¢

Produk terdiri dari barang, administrasi, pertemuan,
individu, tempat, kepemilikan, asosiasi, data dan pemikiran.

Sedangkan strategi produksi merupakan sesuatu yang dapat
diusulkan menjadi peluang bisnis. untuk dipikirkan tentang dibeli,
digunakan atau dikonsumsi untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan.!”

2) Strategi Harga (Price)

Harga adalah sejumlah nilai berupa uang atau barang yang
dibutuhkan untuk membeli dan menikmati produk yang ditawarkan.'®
Minat pembeli untuk membeli suatu barang sangat dipengaruhi oleh
penentuan harga produk yang ditawarkan. Kesalahan dalam penetuan
harga akan sangat menarik minat pembeli pada barang yang diiklankan.
Strategi harga adalah indikatro utama yang perlu dilakukan sebelum
memasarkan sebuah produk agar tidak memberikan harga sembarangan
atau semau-maunya di pasar.

Menurut Payne Alasan untuk memutuskan harga adalah sebagai

berikut:’

19Thamrin Abdullah, Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2016), 153

"Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Raja Grafindo, Rajawali Perss,
2013), 174.

18 M.Fuad, DKk, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), 129

YRirin Tri Ratnasari, Dkk, Manajemen Pemasaran Jasa, (Bogor: Ghalia Indonesia,

2011), 61.
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a) Survival, diharapkan untuk menjaga perusahaan ketika situasi ekonomi tidak
positif dengan meningkatkan profit atau pendapatan.

b) Profit maximization, merupakan memutuskan harga guna memaksimumkan
keuntungan pada era tertentu.

c) Sales maximization, petentuan biaya dilakukan untuk mengembangkan pangsa
pasar dengan meletakkan biaya pertama yang kurang.

d) Prestige, Memutuskan harga diharapkan untuk memajukan jasa perusahaan

sebagai bantuan selektif

Metodologi nilai masih mengudara terlebih dahulu sehingga dalam
menampilkannya tidak memberikan biaya secara asal-asalan atau dengan
alasan yang sewenang-wenang..

3) Strategi Tempat/ Saluran distribusi (Place)

Langkah utama yang dilakukan produsen sebelum memasarkan
produknya adalah dengan memutuskan pola distribusi yang akan
diterapkan. Untuk memperluas penawaran melalui desain sirkulasi ini,
Anda dapat memberikan hadiah atau promosi.?’

Saluran distribusi adalah saluran yang digunakan oleh pembuat
untuk menyalurkan barang atau administrasi ke tangan pembeli.
Penyusunan desain distribusi telah disiapkan terlebih dahulu oleh produsen
sebelum memulai memasarkan produknya.?!
2Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa Dan Umum, (Bandung: Alfabeta,

2007), 204.

2!M.Fuad, Dkk, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), 129
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b)
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Ada 3 jenis interaksi yang mempengaruhi place yaitu:*
Pelanggan mendatangi perusahaan. Perusahaan harus bisa memilih lokasi yang
strategis sehingga bisa mempermudah pelanggan menjangkaunya.
Pemberi jasa mendatangi pelanggan. Perusahaan harus senantiasa
meningkatkan kualitas penyampaian jasanya ke pelanggan.
Produsen dan konsumen tidak bertemu secara langsung. Dimana pelanggan
dan produsen berkomunikasi melalui media komunikasi seperti telepon atau
alat komunikasi lainnya. Selama produsen dan pelanggan melakukan
komunikasi yang tepat, maka interaksi secara langsung tidak terlalu penting
untuk dilakukan.

4)  Strategi Promosi

Semakin tinggi persaingan pasar, berakibat pada minat konsumen
untuk memilih produk yang akan dibeli. Konsumen akan cenderung lebih
berhati-hati dalam menentukan pilihannya. Oleh sebab itu, perusahaan
tidak bisa berharap bahwa strategi yang sama akan mampu menarik minat
konsumen setiap saat. Indikator yang sangat berpengaruh pada minat
konsumen adalah mode yang selalu berubah-ubah. Maka untuk tetap
menarik minat konsumen, perusahaan harus senantiasa melakukan
pengembangan terhadap produk yang dimilikinya sesuai dengan inovasi

dan kebutuhan konsumen saat itu.?

22Ririn Tri Ratnasari, Dkk, Manajemen Pemasaran Jasa, (Bogor: Ghalia Indonesia,

2011), 62.
2 Noor, Adzan, DINAMIS- Journal of Islamic Management and Bussines Vol. 2, No. 1 April

2019 http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/dinamis/article/view/1005/744
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Promosi adalah korespondensi yang memberikan klarifikasi atau
meneruskan data yang dapat meyakinkan calon pembeli tentang tenaga
kerja dan produk.?* Kegiatan dalam promosi ini adalah peliklanan,
pemasaran langsung serta hubungan masyarakat. Adapun tujuan
melakukan promosi yaitu untuk menarik minat, mengembangkan dan
meyakinkan calon pembeli.

Ada empat macam instrumen khusus yang dapat digunakan oleh
setiap perusahaan dalam memajukan produknya, yaitu:*®

a) Periklanan (4dversiting), terdapat beberapa tujuan yaitu:

(1) Iklan yang sifatnya menyampaikan informasi merupakan iklan yang
menjelaskan gambaran produk jasa untuk menarik perhatian dan minat
konsumen.

(2) Iklan membujuk merupakan iklan yang dugunakan untuk menarik hati
konsumen saat ada merek lain yang berusaha menyaingi perusahaan.

(3) Iklan pengingat adalah pemberitahuan yang dikirim saat item tiba di
pengembangan, tujuannya adalah agar klien terus mengingat item tersebut.

(4) Iklan pemantapan adalah promosi yang digunakan untuk membuat
pembeli tidak lagi ragu untuk membeli produk yang ditawarkan
perusahaan.

b) Penjualan pribadi (Personal Selling). Penjualan pribadi memegang peranan

MSuwinto Johan, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2015), 63.
ZRirin Tri Ratnasari, Dkk, Manajemen Pemasaran Jasa, (Bogor: Ghalia Indonesia,

2011), 79-81
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penting dalam pemasaran jasa karena:

(1) Interaksi individu antara produsen dan konsumen sangat penting.
(2) Penyedia jasa itu adalah individu bukan teknologi

(3) Individu adalah pelaku produksi

c) Promosi penjualan (Sales Promotion), merupakan semua upaya yang diambil
untuk mengembangkan arus barang dan jasa ke pelanggan.

d) Public Relation-(PR), merupakan Satu lagi pendekatan penting untuk
mempromosikan, di mana sebuah perusahaan tidak hanya bekerja sama
dengan klien, penyedia, dan penjualnya, tetapi juga harus terhubung dengan
pengaturan kepentingan publik yang lebih besar.

Setiap perusahaan harus memiliki sistem dalam pengembangan barang
sehingga barang yang akan dibuat dapat sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan
pembeli yang ada tetap tertarik pada penawaran yang diberikan oleh perusahaan
dan menarik pembeli baru. Menurut Kotler dan Keller , terdapat beberapa jenis

strategi pengembangan produk, yaitu:*°

1) Memperbarui produk lama. Pada strategi ini, produsen hanya perlu
memberi inovasi baru pada produk yang sudah ada dengan memanfaatkan
fasilitas dan teknologi yang ada. Dengan demikian, produsen tidak
mendapatkan masalah yang kompleks karena hanya memberikan sedikit
polesan kepada produk yang sudah ada sebelumnya.

2) Memperluas lini produk. Pada jenis strategi ini, perusahaan berusaha

mengembangkan produknya dengan menambahkan sesuatu ke penawaran

2 Kotler, Philip dan Keller, Kevin. Manajemen Pemasaran. Jakarta: Prenhallindo.2008
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produk saat ini atau menambahkan penawaran produk lain dengan cara
menambah item pada lini produk yang sudah ada atau menambah lini
produk baru.

3) Menambah produk yang ada. Dalam hal ini, perusahaan memperluas
segmen pasarnya dengan menambah produk yang sudah ada, menawarkan
variasi, dan melayani berbagai jenis konsumen dan selera pembeli yang
berbeda.

4) Meniru metodologi pesaing. Dengan cara ini organisasi menerapkan
pendekatan pesaing yang dipandang bermanfaat bagi perusahaan, seperti
mengevaluasi.

5) Menambah lini produk. Perusahaan biasanya membutuhkan banyak uang
untuk membuat inovasi baru yang berbeda dengan lini produk mereka
sebelumnya. Produk tersebut belum pernah diproduksi sebelumnya,

sehingga untuk memasarkannya memerlukan inovasi yang baru pula.

Sedangkan menurut Tjiptono, terdapat tiga strategi pengembangan produk,

yaitu:?’

a) Meningkatkan kualitas. Perusahaan bisa meningkatkan suatu produk
dengan menjaga kualitas produk tersebut juga menjaga kualitas pelayanan

jasa.

b) Strategi peningkatan keistimewaan produk. Ada empat hal yang perlu
diperhatikan dalam strategi ini yaitu kualitas bahan yang digunakan,

inovasi, kenyamanan saat produk digunakan dan penambahan aksesoris

27 Tjiptono, Fandy. Strategi Pemasaran. Yogyakarta: Andi. 2008
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pada produk.

c) Strategi peningkatan gaya produk. Produsen bisa meningkatkan nilai
suatu produk dengan memberikan inovasi pada warna, rancangan dan
kemasan produk itu sendiri. Untuk mengembangkan suatu produk tidak
semudah membalikkan telapak tangan. Setiap perusahaan memiliki cara
yang berbeda untuk mengembangkan setiap produk yang dimilikinya.
Perusahaan -harus mampu menganalisis perubahan yang perlu dilakukan
pada produknya agar dapat tetap bertahan dan bersaing di pasar.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Produk
a. Faktor Pendukung

Ada bebrapa faktor yang perlu dipertimbangkan oleh produsen sehingga

bisa meraih keberhasilan dalam proses pengembangan produk. Menurut

Stanton, Elemen pendorong untuk kemajuan produk adalah sebagai

berikut::?®

1) Perkembangan teknologi. -Dengan pesatnya kemajuan teknologi,
memungkinkan perusahaan untuk menyempurnakan kualitas dan
kuantitas produksi sebuah produk. Hal ini dapat membantu perusahaan
dalam upaya mengembangkan produk.

2) Perubahan selera konsumen. Ada beberapa hal yang menyebabkan
perubahan ini, seperti pendapatan tiap konsumen yang berbeda,
perkembangan penduduk serta loyalitas pelanggan pada produk yang

dimiliki perusahaan.

28 Stanton, William J. Prinsip Pemasaran. Jakarta: Erlangga. 1996
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3) Persaingan. Semakin tinggi dan kuat persaingan antara produsen, maka
akan semakin besar pula upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk

senantiasa mengembangkan produknya.

4) Adanya kapasitas penduduk yang berlebihan. Perusahaan akan
berusaha memanfaatkan kelebihan kapasitas penduduk dengan

memperluas kapasitas mesin yang dimiliki oleh perusahaan.

5) Siklus hidup produk yang pendek. Untuk mengatasi rasa bosan dari
para konsumen yang disebabkan oleh siklus hidup produk yang
pendek, maka perusahaan akan terus berupaya untuk mengembangkan
produk yang dimilikinya agar konsumen tetap tertarik pada produk

yang dimiliki perusahaan.

6) Ada keinginan untuk membangun profit yang lebih besar. Untuk
memperkuat posisi itemnya, dan untuk mencapai pasar yang lebih
besar, produsen akan berupaya untuk mengembangkan produknya dan

meningkatkan perolehan keuntungan.
. Faktor Penghambat

Ada beberapa hal yang dapat menghambat proses kemajuan item, yaitu:

1) Kurangnya ide atau inovasi perusahaan tentang pembaruan produk
pada bidang-bidang tertentu sehingga membuat proses pengembangan
produk menjadi terkendala.

2) Pasar yang terpecah karena ketatnya persaingan. Hal ini
mengakibatkan perusahaan terpaksa memasarkan produk yang mereka

miliki ke lingkup pasar yang lebih kecil, sehingga penjualan dan



3)

4)

S)

6)

7)

3. Tenun

20

keuntungan yang diterimapun jauh lebih rendah.

Kendala sosial dan pemerintah. Ada beberapa model yang harus
dipenuhi untuk suatu barang yang akan dipromosikan, seperti
keamanan pembeli dan keseimbangan lingkungan.

Mahalnya proses pengembangan produk baru. Setiap produsen pasti
akan selalu memikirkan gagasan baru untuk menambah daya gedor
produknya, hanya saja untuk mewujudkan gagasan tersebut
memerlukan biaya yang cukup mahal.

Kekurangan modal. Banyak produsen yang memiliki gagasan yang
sangat cemerlang untuk menciptakan produk baru tetapi tidak mampu
mengumpulkan dana untuk melakukan riset pada produk baru tersebut.
Waktu pengembangan yang lebih singkat. Dalam upaya
pengembangan produk miliknya, perusahaan terkadang tidak memiliki
rencana yang terstruktur sehingga proses pengembangan produknya
tertinggal dari pesaing yang lain. Perusahaan harus menyusun
perencanaan yang matang dari segala aspek agar dapat mempermudah
dan memperlancar proses pengembangan produk baru yang
dimilikinya.

Siklus hidup produk yang lebih singkat. Keberhasilan suatu produk

akan menarik perhatian para pesaing untuk meniru produk tersebut.

a. Pengertian tenun
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Kata tenun berasal dari kata textere (Latin) dan itu berarti
menenun. Kata tersebut kemudian berubah menjadi premis dari kata
bahasa Inggris fextile dan kata bahasa Indonesia tekstil. Menenun adalah
proses pengolahan benang menjadi sebuah kain yang kemudian disebut
kain tenun dengan cara menganyam bahan baku benang tadi. Istilah kain
tenun merupakan cara untuk membedakan jenis kain tenun dengan kain
lainnya yang dibuat dengancara lain yang berbeda. Sejauh inovasi bahan,

ada yang disebut kain tenun, kain kempa, dll.

Menenun merupakan proses mengayam benang pakan dengan
benang lusi. Sedangkan menganyam adalah proses menyilangkan benang
pakan dengan benang lusi dengan cara tertentu.”’ Para ahli juga telah
mengemukakan mengenai pengertian menenun. Dari berbagai pengertian
itu, semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu memintal bahan-bahan
tertentu dengan teknik tertentu pula sehingga bahan-bahan tersebut dapat

dibuat kain atau sarung.
Ada tiga jenis alat tenun yang digunakan di Indonesia, yaitu:*°

1) Gedogan, adalah alat tenun yang sangat sederhana yang digunakan

dengan membawa atau memegang alat sambil duduk di lantai.

2) ATBM, alat tenun bukan mesin, khususnya alat tenun yang

Djakariah, Ns Gabriel, Y Fina dalam jurnal yang berjudul “ Sejarah Tenun Ikat
Bermotif Pan Buay Di Kelurahan Teunbaun Kecamatan Amarasi Barat Kabupaten Kupang
Jurnal Sejarah, ISSN: 1857-2257 Vol. 17 No.1, Juni 2020

3Ria Intani T. dalam jurnal yang berjudul, “Tenun Gedogan Dermayon”, Balai

Pelestarian Sejarah Dan Nilai Tradisional Bandung, Vol. 2, No. 1, Maret 2010, 38
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menggunakan ujung kayu yang pengembangan mekanisnya dilakukan

oleh tenaga manusia.

3) ATM, alat tenun mesin, alat ini merupakan alat tenun terbaru.
b. Sejarah Tenun®!

Selain memiliki budaya yang beragam. Indonesia juga kaya akan
kualitas adat yang diwujudkan dalam berbagai karya kerajinan dan
merupakan yang terbesar di seluruh nusantara. Salah satu kekayaan
Indonesia adalah kain tenun adat yang dapat kita temukan di seluruh
wilayah Indonesia. Secara umum, kain tenun yang dibuat oleh para
pengrajin memiliki beragam warna dan corak yang memiliki hubungan
yang sangat dekat dengan gaya hidup, keyakinan, iklim, dan asosiasi
sosial di wilayah sekitarnya. Faktor itulah yang menjadikan kain tenun di
setiap wilayah Indonesia sangat beragam. Tiap wilayah memilihi kain
tenun dengan ciri khasnya masing-masing. Kehadiran kain tenun
konvensional di Indonesia dinilai telah tercipta sejak zaman Neolitik
(Prasejarah).

Bukti nyata bahwa kain tenun telah ada di Indonesia sejak zaman
dahulu adalah terungkapnya barang-barang kuno yang berusia lebih dari
3.000 tahun.. Jejak sejarah yang ditemukan adalah cap tenunan, alat
untuk memintal serta alat-alat lain yang merupakan alat yang dipakai

oleh individu pada masa prasejarah untuk meciptakan kain tenun yang

3!Fitinline dalam artikel yang berjudul “Sejarah kain Tenun Di Indonesia”, 2015 [online]

di akses pada 17 april 2021, https://fitinline.com/article/read/sejarah-kain-tenun-di-indonesia/
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terungkap pada situs gilimanuk, melolo, sumba timur, gunung wingko
dan Yogyakarta.

Gambaran mengenai kegiatan menenun di masa lalu terdapat pada
prasasti Jawa kuno yaitu tulisan “putih hlai 1 (satu) jalambi” yang
artinya satu helai kain putih dan baju pada prasasti karang tengah sejak
tahun 847 M (kol.Mus Nas No D 27), terdapat pulah istilah pada
prasasti singosari tahun 929 M yaitu kata’makapas” atau madagang
kapas (kol. Mus Nas D 88) juga pada ukiran lain pada tahun 1034 M,
kata pawdikan yang artinya pertenunan.

Penemuan relief “Wanita Sedang Menenun” adalah salah satu
bukti lain yang menunjukkan ahwa kegiatan menenun sudah lama ada di
Indonesia, serta pada cerita rakyat Indonesia yakni legenda Sangkuriang,
yang mengisahkan Dayang Sumbi sebagai wanita yang sangat cakap
dalam menenun.

Masyarakat di Jawa-Bali memiliki teknik yang berbeda dengan
masyarakat Indonesia di wilayah timur dalam menenun, dakam proses
menenun, masyarakat Jawa-Bali menggunakan Alat tenun cacak adalah
dua buah poros pendek yang dipisahkan untuk meletakkan papan untuk
menggerakkan tali yang akan ditenun.

Secara umum kain tenun di seluruh wilayah Indonesia
dimanfaatkan untuk keperluan pertukaran, wakaf, serta bahan pakaian
sehari-hari dan pameran gaya adat. Meskipun demikian, tiap pengrajin

memiliki corak dan teknik pembuatan yang berbeda dari setiap daerah.
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4. Nilai budaya

Nilai budaya merupakan unsur vital bagi masyarakat sekitar, karena
merupakan tuntunan dan acuan masyarakat dalam berbuat dan bertingkah
laku. Meskipun nilai budaya sulit untuk dijelaskan secara rasional, namun
niali budaya bukan hal yang mudah untuk diubah dari suatu linkungan
masyarakat karena merupakan warisan dari para leluhur terdahulu dan sudah

sangat melekat pada kehidupan masyarakat sekitar.>?

Nilai budaya juga dapat diartikan sebagai suatu asal usul umum yang
terkoordinasi, mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan alam, tempat
manusia dengan alam, hubungan manusia tentang hal-hal yang bermanfaat
dengan hal-hal yang tidak diinginkan yang berhubungan dengan iklim dan
individu-individu..

Artinya bahwa nilai budaya yang diterapkan oleh setiap daerah berbeda
beda, dimana suatu dareah dalam penerapan nilai budaya tentunya akan
disesuaikan dengan kebutuhan daerah setempat yang tentunya untuk bisa
meningkatkan kualitas daerah dan masyarakat tentunya agar menjadi daerah

yang lebih maju dan memiliki nilai moral tentunya.
5. Kearifan lokal

Kearifan lokal adalah cara berpikir tentang kehidupan dan ilmu

pengetahuan serta berbagai teknik kehidupan sebagai latihan yang

32Abdul Latif, D. H. Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: PT. Refika

Aditama, 2007), 35
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diselesaikan oleh jaringan terdekat dalam menanggapi berbagai masalah
dalam memenuhi kebutuhan mereka.. Istilah ini dalam bahasa Inggris
dikonseptualisasikan sebagai kecerdikan lingkungan (nearby strategy) atau
informasi  lingkungan (nearby information) atau genious terdekat
(neighborhood knowledge). Individu lingkungan punya cara dan strategi
tersendiri untuk tetaap - bertahan di lingkungannya dengan tetap

memperhatikan setiap sumber daya yang ada di sekitarnya.*’

Kearifan lokal sangat erat kaitannya dengan nilai luhur bangsa. Kearifan
lokal merupakan hasil kecerdasan masyarakat yang kemudian dimanfaatkan

oleh orang lain untuk bertahan hidup secara turun temurun.
6. Pendapatan
a. Defenisi pendapatan

Meurut Boediono** Pendapatan adalah pendapatan dari hasil yang
diperoleh dalam melakukan latihan moneter yang berhubungan dengan
latthan organisasi dan penawaran faktor-faktor penciptaan yang dimiliki

oleh produsen.

Seperti yang ditunjukkan oleh Sadono Sukirno dalam artikel
Ericson Damanik, "Gaji visioner bisnis adalah manfaat". Tidak
sepenuhnya diselesaikan dengan mengurangi biaya yang berbeda yang

disebabkan dari kesepakatan yang didapat. Istilah pembayaran digunakan

3 Anwar Hafid, Ali Rosdin, Moch. Musoffa, M. Nur Akbar. Pendidikan Multikultural
Berbasis Kearifan Lokal, (Jakarta, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015), 7
34Boediono, (2000), Ekonomi Internasional, BFFE, Yogyakarta
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jika dikaitkan dengan perkembangan pembayaran dalam jangka waktu
tertentu yang dimulai dari penimbunan unsur-unsur ciptaan (harta biasa,

pekerjaan dan modal) seperti sewa, upah dan bunga secara sendiri-sendiri..

Pendapatan merupakan tolak ukur standar hidup manusia secara
umum, khususnya dalam lingkungan rumah tangga. Pendapatan
merupakan hasil yang diperoleh oleh setiap orang atas upaya-upaya yang
telah dilakukannya dalam periode tertentu baik itu hari demi hari, minggu
demi minggu atau bulan ke bulan. Hal ini sesuai dengan penegasan yang

dikemukakan oleh Sukirno.

Dalam islam, manusia diwajibkan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan bekerja melalui usaha-usaha yang besar dan legal.

Seperti yang diklarifikasi dalam Q.S Al-Qasas (28) ayat 77:

>0 W= O Lo DO P ¢dAd=a S @0

e @0 B HOMBGHT[No I 0O Fod + S0 3
B P00 We I Q8 NE¢am@ RO $5F @@ o
+ 703 BIMROLOOML Lo ANOE TSRO OO e
PriEs e o+ @0 B >0N0 W ND

O NO B &V IOF Do rde @Nx A0 B OXIHAM @

& IIP

Terjemahnya:
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah

(kepada orang lain) sebagaimana allah telah berbuat baik

33Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2000), 47.
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kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan dibumi.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.>%
b. Faktor-Faktor yang dapat Memengaruhi Pendapatan

Faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan menurut Boediono, yaitu

sebagai berikut:*’

1) Pengalaman
Pengalaman dapat memengaruhi pendapatan karena Semakin baik
pengalaman bisnis seseorang, semakin penting peluangnya untuk
meningkatkan pendapatan.

2) Keterampilan atau Kreativitas
Keterampilan atau kreativitas seseorang sangat berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan sescorang karena dengan ini seseorang atau
kelompok memiliki kelebihan ide untuk dituangkan kedalam suatu
usaha yang sedang dijalankan.

3) Pendidikan
Pendidikan yang dimiliki seseorang memegang pengaruh yang sangat
besar terhdap pendapatan orang tersebut. Semakin tinggi pendidikan
yang dimiliki seseorang, semakin baik jenis pekerjaan yang akan
diperolehnya sehingga akan membuat orang tersebut memperoleh

pendapatan yang semakin besar pula.

3%Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: CV-Penerbit
J-ART, 2005), 394.
3"Mahyu Danil. “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi Pada Pegawai Negeri

Sipil Di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Jurnal Ekonomika, (Aceh: Universitas Almuslim

Bireuen Aceh, Vol. 4, No 7), 38.
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Umur

Usia juga merupakan penunjuk yang dapat memengaruhi
pendapatan. Karena seiring bertambahnya usia,pendapatannyaa juga
akan meningkat tetapi berdasarkan lagi dari jenis pekerjaannya.
Kemampuan individu untuk mengurus bisnis sangat menarik seiring
bertambahnya usia-apabila telah melewati masa produktif, maka
kemampuan orang tersebut pun akan menurun karena kondisi fisik
yang sudah tidak sebugar dulu lagi, sehingga akan berdampak pada
penurunan pendapatan.

Besar kecilnya jumlah pengeluaran juga memberikan pengaruh
pada pendapatan seseorang. Pengalaman berusaha memengaruhi
penghasilan. Kemampuan atau imajinasi, karena dengan ini seseorang
atau kelompok memiliki kemampuan yang melimpah dalam
mengembangkan latihan sehingga dapat mempengaruhi tingkat
penghasilan. Salah satu cara untuk memberantas kemiskinan di
masyarakat adalah menyediakan modal usaha, dengan pemenuhan
modal usaha yang tepat akan dapat memberikan konstribusi yang baik
pada pengembangan usaha masyarakat sehingga mampu meningkatkan

pendapatan masyarakat sekitar secara optimal.*3

38prathama Rahardja, Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: Lp, Fe-Ui,

2010), 294.
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C. Kerangka Pikir

Strategi Pengembangan Produk
Kain Tenun

\4 ‘l’

Nilai Budaya Pendapatan
Kearifan Lokal

Gambar. 2.1 Kerangka Pikir

Dari alur kerangka pikir ini - yang dimaksud yaitu bagaimana cara
mengembangkan produk kain tenun Rongkong yang notabene masih sangat
jarang diketahui oleh masyarakat keberadaannya, dengan melakukan
pengembangan inovasi pada produk kain tenun Rongkong agar mampu menarik
minat konsumen sehingga bisa menjadi icon penghasilan bagi masyarakat
Rongkong pada khususnya, jadi output yang diharapkan yaitu strategi seperti apa
yang mesti digunakan untuk mengembangkan produk kain tenun Rongkong untuk

bisa meningkatkan pendapatan masyarakat Rongkong.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan kerangka pemilihan informasi
pada suatu informasi karakteristik dengan tujuan menguraikan gejala yang
terjadi di mana peneliti adalah alat kunci. Pemeriksaan sumber data dilakukan
sepanjang waktu dan pemeriksaan berasal dari suatu masyarakat, prosedur
pemilihan digabungkan, pemeriksaan data bersifat mencerahkan dan pada
umumnya akan menggunakan pemeriksaan subyektif, dan akibat dari
pemeriksaan subyektif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.
Sementara itu, jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif.* Pendekatan dekriptif adalah semacam penelitian yang
bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang keadaan sosial
atau direncanakan untuk menyelidiki dan menjelaskan suatu peristiwa atau
realitas sosial, dengan menggambarkan berbagai faktor yang berhubungan
dengan masalah dan unit yang ditinjau antara kekhasan yang sedang diuji.*’
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi studi kualitatif serta

membatasi penelitian sehingga eksplorasi dapat memilih informasi mana yang

39Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metedologi Penelitian Kualitatif, Edisi 1 (Sukabumi:
CV Jejak, 2018), 92.

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Edisi 1 (Bandung:
Alfabeta, 2017), 121.
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terkait dengan pemeriksaan dan informasi mana yang tidak terkait dengan
penelitian.*!

Fokus dari penelitian ini yaitu untuk memahami strategi
pengembangan untuk meningkatkan nilai budaya dan pendapatan masyarakat
di Kecamatan Rongkong Kabupaten Luwu Utara. Pada penelitian kali ini,
penulis mengambil lokasi di Kecamatan Rongkong Kabupaten Luwu Utara.
Penulis menentukan lokasi penelitian di Kecamatan Rongkong karena di
lokasi ini terdapat industri pengolahan kain tenun yang belum pernah ada
review tentang peningkatan penghasilan dengan melibatkan metodologi
perbaikan untuk item kain tenun tersebut dan juga lokasi tersebut merupakan
titik vital yang berhubungan dengan masalah yang telah digambarkan.
Sementara batas waktu untuk penelitian ini dinilai berasosiasi dengan satu
bulan.

. Definisi Istilah

Definisi istilah adalah mengungkapkan masalah yang akan
dipertimbangkan, sehingga harus diberi batasan. Ruang lingkup penelitian ini
menyangkut prosedur kemajuan kain tenun rongkong untuk meningkatkan
nilai budaya dan pendapatan masyarakat Kecamatan Rongkong. Adapun
variabel-variabelnya yaitu:

1. Strategi Pengembangan Usaha merupakan sebuah proses untuk
memperbaiki cara dalam mempertahankan suatu usaha yang telah ada serta

di masa depan dengan mengerjakan sifat bisnis kami dengan

41 Lexi j. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya 2010), 157
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menggerakkan otak dan energi seperti motivasi dan kreativitas untuk
mencapai suatu tujuan yang akan dicapai. Strategi pengembangan juga
adalah gambaran keseluruhan dari semua latihan yang diatur yang telah
dikumpulkan secara metodis, sehingga semua orang dalam organisasi
dapat mengetahui hal ini, namun strategi bagaimana organisasi
menjalankan prosedur .dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
sebuah proses untuk memperbaiki cara dalam mengerjakan suatu usaha
usaha yang telah ada serta di masa depan dengan mengerjakan sifat bisnis
kami dengan menggerakkan otak dan energi seperti motivasi dan
kreativitas untuk mencapai suatu tujuan yang akan dicapai.

Peningkatan Pendapatan yaitu suatu pekerjaan yang dilakukan dalam
rangka meningkatkan kemampuan seseorang atau perkumpulan untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginannya akan suatu barang yang dianggap
mampu untuk memberikan kesejahteraan.

Menenun adalah proses pengolahan benang menjadi sebuah kain yang
kemudian disebut kain tenun dengan cara menganyam bahan baku benang
tadi. Istilah kain tenun merupakan cara untuk membedakan jenis kain
tenun dengan kain lainnya yang dibuat dengancara lain yang berbeda.
Sejauh inovasi bahan, ada yang disebut kain tenun, kain kempa, dII..

Nilai budaya juga dapat diartikan sebagai suatu asal usul umum yang
terkoordinasi, mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan alam,
tempat manusia dengan alam, hubungan manusia tentang hal-hal yang

bermanfaat dengan hal-hal yang tidak diinginkan yang berhubungan
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dengan iklim dan individu-individu.
D. Desain Penelitian
Desain pnelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rencana
pemeriksaan deskriptif yang merupakan tinjauan untuk menelusuri realitas
dengan interpretasi yang tepat. Dalam rencana ini, Anda hanya perlu
mengetahui kesempatan untuk tujuan pembelajaran berikut. Pada studi ini juga
mencakup penggambaran secara eksplisit keadaan beberapa peristiwa, orang,
atau kelompok.*?
E. Data dan Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari data yang diperoleh. Sumber data dalam
penelitian ini terdapat dua macam, yaitu data primer.
1. Data Primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari sumber
yang diteliti, khususnya para pengrajin tenun rongkong dengan cara
pertemuan langsung dengan narasumber penelitian untuk dimintai
keterangan.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan media yang digunakan oleh para
ilmuwan untuk mendapatkan informasi dari berbagai sumber. Kapasitas
instrumen manusia untuk menentukan titik fokus eksplorasi, menetapkan

saksi sebagai sumber informasi, mengumpulkan informasi melalui kualitas

42 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), 89.
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informasi, memecah informasi, menggambarkan informasi, dan membuat
kesimpulan.*®

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah proses perekaman persepsi terhadap indikasi-
indikasi yang muncul pada objek penelitian.*> Observasi yang dilakukan
oleh peneliti_dalam penelitian kali ini adalah observasi berstruktur, pada
tahap observasi peneliti mengamati strategi apa yang dapat diterapkan
untuk mengembangkan produk kain tenun Rongkong, dari hasil observasi
ini, peneliti terjun langsung ke lapangan yaitu pengrajin kain tenun
Rongkong Luwu Utara untuk melihat dan mencatat hal-hal penting yang
akan digunakan untuk melengkapi data yang diperlukan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan strategi untuk mengumpulkan informasi
dengan tanya jawab dengan responden dan sumber, diselesaikan secara
efisien dan sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan umum wawancara
adalah untuk memperoleh  penjelasan observasional tentang kondisi
pribadi, kesempatan, latihan, asosiasi, sentimen, inspirasi, reaksi atau
wawasan, tingkat dan jenis inklusi, dll, untuk membuat kembali hal-hal
seperti fitur pertemuan sebelumnya, dan untuk memproyeksikan hal-hal

ini. - terkait dengan asumsi dapat terjadi di kemudian hari.**

V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Jilid 1 ( Yogyakarta:
Pustakabarupress, 2014), 75.
“H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Hukum Kualitatif Bagian II, (Surakarta:UNS Press,
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3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi hal-hal yang dirasa
kurang informasi yang telah diperoleh melalui bermacam-macam melalui
catatan atau catatan, gambar-gambar yang ada dan dianggap relevan
dengan masalah yang diteliti.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, Instrumen utama adalah orang karena
yang diperiksa adalah keabsahan informasi. Untuk menguji kepercayaan
informasi pemeriksaan, analis menggunakan strategi triangulasi.

Menurut William dalam Sugiyono mengartikan bahwa melihat
informasi dari sumber yang berbeda dengan cara yang berbeda dan pada
waktu yang berbeda. Dalam prosedur triangulasi sumber, untuk menguji
keabsahan suatu informasi dilakukan dengan mengecek informasi yang
telah diperoleh melalui’ beberapa sumber. Selain itu, pengumpulan
informasi dengan berbagai strategi dengan cara menyilangkan data yang
diperoleh sehingga informasi yang didapat lebih lengkap dan sesuai
harapan.*’

Setelah pene;iti mengarahkan penelitian dengan memanfaatkan strategi
pertemuan, persepsi, dan dokumentasi, maka pada saat itulah informasi

dari pengujian digabungkan sehingga saling melengkapi.

1998), 58
45 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2017), 518-520
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I. Teknik Analisi Data
Analisis data yang diperoleh diolah dan dianalisis secara kualitatif
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan langkah yang diambil oleh penulis untuk
merangkum dan  mangambil aspek pokok yang kemudian
memfokuskannya pada aspek-aspek yang dianggap vital saja. Dicari tema
dan-polanya serta menghapus aspek-aspek lain tidak sesuai dengan tema
dan polanya atau objek penelitian. Dengan cara ini informasi yang telah
dikurangi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan lebih mudah
untuk melakukan pemilahan informasi lanjutan jika diperlukan. Reduksi
data adalah siklus penalaran yang sensitif yang membutuhkan pengetahuan
tinggi, keluasan dan kedalaman pemahaman. *°
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah proses menyajikan beberapa data yang telah
diperoleh yang kemudian disusun secara sistematis untuk memudahkan
dalam mengambil keputusan, bentuk penyampaian informasi yang biasa
dipakai pada penelitian kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. Dalam
tinjauan ini, informasi yang diperoleh dibuat sebagai teks cerita, yang
semuanya dimaksudkan untuk memudahkan para ahli dalam
mengkonsolidasikan informasi yang disusun dalam struktur terbuka yang

terkoordinasi dan efektif.

4Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &D. 1st
ed. Bandung: Alfabeta, 2017. 486
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3. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir adalah membuat keputusan dari mulai pengumpulan
informasi, seseorang membedah mulai dari menggambar signifikansi dari
desain klarifikasi, pengaturan potensial karena keadaan dan hasil logis dan

lain-lain. Penelitian kom aenangani tujuan dengan bebas.*’

47V, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Jilid 1 ( Yogyakarta:
Pustakabarupress, 2014), 34-35



BAB 1V

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

L.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian, mengetahui keadaan ekologis yang
akan dimanfaatkan sebagai bahan kajian merupakan suatu keharusan yang
harus diketahui. Tempat yang dipilih oleh penulis adalah di Kecamatan
Rongkong Kabupaten Luwu Utara. Kecamatan Rongkong adalah bagian
dari Kabupaten Luwu Utara yang terletak di inti pulau Sulawesi + 57 km
sebelah barat Kota Masamba, ibu kota Kabupaten Luwu Utara dengan
ketinggian + 800-1500 M (dari permukaan laut) dengan suhu yang tiba
pada 17 derajat.

Rongkong merupakan kecamatan di Kabupaten Luwu Utara,
Sulawesi - Selatan, Indonesia. Ibu kota kecamatan Rongkong yaitu
Limbong. Di area ini terdapat panorama alam yang eksotis seperti buntu
tabuan (gunung tabuan), agrowisata buntu lemo dan juga dengan kain
tenun yang dimiliki Kecamatan Rongkong.

Visi Misi
Rongkong Ber-Adat dengan Pelayanan yang Ramah, Cepat dan Responsif
berlandaskan Kearifan Lokal.
Letak Geografis dan Luas Wilayah
Kecamatan Rongkong merupakan salah satu kecamatan yang

terletak di wilayah Kabupaten Luwu Utara, dengan luas wilayah 771, 50

38
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km?. Yang terdiri dari 7 Desa/Kelurahan, yaitu:
Desa Limbong, Luas Areal : 88,08 km?
Desa Marampa, Luas Areal : 177,86 km?
Desa Rinding Allo, Luas Areal : 158,2 km?
Desa Minanga, Luas Areal : 62,85 km?
Desa Komba, Luas Areal ; 84,52 km?
Desa Pengkendekan, Luas Areal : 63,57 km?
Desa Kanandede, Luas Areal : 111,82 km?
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Anggeraja

sebagai berikut:
Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Toraja Utara
Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sabbang
Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Seko
Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Luwu

Wilayah Kecamatan Anggeraja sebagaimana dimaksud di atas berada
di bawah naungan Pemerintah Kabupaten Anggeraja sebagai wadah
pembahasan dalam rangka pelaksanaan kewajiban dan kemampuan
pemerintah dalam melakukan kemajuan dan penyelenggaraan pemerintahan
daerah. Setiap satuan kerja atau organisasi pemerintah dapat diandalkan dan
diserahi tugas melaksanakan kewenangan kemandirian provinsi sesuai dengan
bidang khusus kewenangannya sehingga organisasi dapat menangani
persoalan-persoalan yang ada di sekitarnya, baik kondisi di dalam maupun di

luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas umum organisasi.
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4. Demografi (Kependudukan)

Berdasarkan hasil statistik partisipatif yang dipimpin oleh Pemerintah
Kabupaten Anggeraja pada tahun 2019, terdapat 4.467 penghuni yang
terdiri dari 2.328 orang laki-laki dan 2.139 orang perempuan..

5. Keadaan Agama
Agama dan kepercayaan yang dianut oleh penduduk Kecamatan
Rongkong adalah beragama Islam dan Kristen Protestan. Agama Islam dan
Kristen merupakan agama yang dianut oleh Masyarakat Kecamatan
Rongkong sejak dahulu.

6. Keadaan Pendidikan

Kondisi pendidikan di Kecamatan Rongkong kurang baik, hal ini terjadi
karena kurangnya Jumlah sarana pendidikan yang tersedia dikecamatan
Rongkong dimana jumlah Sekolah Dasar (SD) yaitu 11, Sekolah
Menengah Pertama (SMP ) yaitu 4, dan Sekolah Menengah Atas (SMA)
yaitu 1. Terdapat pula banyak anak wusia sekolah yang harusnya
mengenyam pendidikan di bangku sekolah terpaksa harus mengurungkan
niatnya karena beberapa alasan yang menyebabkan mereka tidak bisa
melanjutkan jenjang pendidikannya, salah satu alasan utama yang
menyebabkan mereka tidak bisa melanjutkan jenjang pendidikannya
adalah karena keadaan ekonomi keluarga.

7. Kondisi Ekonomi Masyarakat Kecamatan Rongkong
Keragaman keadaan topografi di setiap distrik menyebabkan

bermacam-macam item yang lebih baik yang memberikan potensi pintu
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terbuka daripada yang dibuat di setiap area. Pencapaian kawasan
hortikultura dalam mengangkat perekonomian daerah ditopang oleh
aksesibilitas aset normal yang memadai. Aksesibilitas tanah yang subur
memungkinkan peningkatan berbagai produk pertanian lainnya.

Kawasan pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian di
Kabupaten Rongkong. Keberhasilan daerah pertanian dalam mengangkat
perekonomian daerah ditopang oleh aksesibilitas aset normal yang
memuaskan. Aksesibilitas lahan matang memungkinkan pengembangan
produk yang berbeda, baik tanaman pangan, holkultur, dan berbagai
produk pertanian lainnya.

Masyarakat Kecamatan Rongkong sebagian besar berprofesi sebagai
petani, karena keadaan kecamatan Rokong yang dikelilingi oleh gunung
dan didukung oleh lahan yang luas dan tanah yang subur.

B. Hasil Penelitian
1.~ Strategi Pengembangan Kain Tenun Untuk Menigkatkan Nilai Budaya
Kain tenun merupakan salah satu simbolis dari masyarakat
Rongkong yang memiliki makna dari beberapa jenis kain tenun:
Berdasarkan wawancara dengan salah satu Pengrajin Kain Tenun
Rongkong yaitu, Ibu Hj. Wajallangi mengenai jenis kain tenun Rongkong
mengatakan bahwa:

“Kain tenun terdiri dari 6 jenis diantaranya yaitu: ulu karua,
Sekong Sirenden Sipomandi, Lampa-Lampa, Rundun Lolo, Pori Lonjong,



42

dan Pori Situtu.”*®

Dari hasil wawancara diatas tersebut di perkuat dengan
wawancara oleh Bapak bata Manurun mengenai makna dari setiap jenis
kain Tenun Rongkong mengatakan bahwa:

a. “Ulu karua
Ulu yang berarti kepala atau orang dan karua yang berarti delapan, jenis
tenun ini memberikan simbol delapan orang bersaudara yang merupakan
sumber garis keturunan masyarakat Rongkong

b. Sekong Sirenden Sipomandi
Sekong yang berarti bentuk atau tempat, sirenden yang berarti berpegangan
sambil berjalan, dan sipomandi yang berarti erat atau kuat

c. Lampa-lampa

“Hj. Wajallangi, Pengrajin Kain Tenun, “Wawancara”, Desa limbong Kecamatan

Rongkong, 07 Oktober 2021
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Lampa-lampa yang berarti bersusun atau bertingakat artinya masyarakat
Rongkong memiliki tatanan kehidupan yang di atur oleh norma-norma,
budaya adat istiadat sebagai tuntunan tata karma dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, jenis motif lampa-lampa
memberikan makna hukum yang bertingkat yang di sebut sapa’ dimana
hukum ini mengatur ketertiban seluruh aspek kehidupan masyarakat.

T
==

. Rundun lolo

Rundun yang berarti symbol personafikasi kaum wanita dan lolo yang berarti
tulus dan jujur. Jenis motif ini memberikan makna bahwa wanita Rongkong
memiliki sifat yang santun, jujur serta loyal terhadap pergaulan dan kehidupan
sosial.

Pori lonjong
Pori yang berarti ikat atau bentuk dan sifat, dan lonjong yang berarti terbuka
atau sportivitas. Jenis motif ini memberikan makna bahwa kaum pria
Rongkong yang memiliki sifat yang sportif, terbuka sebagaimana semboyan
”sembang to Rongkong” yang berarti berbicara tegas dan benar dan tidak
bertele tele.
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au bentuk dan situ

mberikan makna satu kesatua
gambaran bahwa masyarakat Rongkong
emiliki satu pandangan hidup yang diikat

2949

ngkong.

Jadi dari enam jenis dari kain tenun Rongkong memiliki makna
tersendiri dan merupakan nilai-nilai masyarakat Rongkong. dari makna
jenis motif dan makna yang terkandung dalam kain tenun itulah yang
menjadi ciri dan daya tarik untuk bisa lebih memperkenalkan dengan

mengembang kain tenun untuk bisa meningkatkan nilai budaya

“Bata Manurun, Tokoh Adat Rongkong, “Wawancara”, 10 Oktober 2021
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masyarakat Rongkong seperti yang di katakan oleh Bapak Bata Manurun
dalam wawancara bahwa:
“kain tenun merupakan salah satu kearifan lokal masyarakat Rongkong

yang di gunakan pada saat pesta adat, acara pernikahan dan kematian,

karena mengandung nilai-nilai yang di anut oleh masyarakat Rongkong*°

Kehidupan sosial masyarakat Rongkong merupakan contoh yang baik
dalam menjalani kehidupan di lingkungan masyarakat seperti budaya
gotong royong dan saling membantu dalam kegiatan apapun. Salah satu
kegiatan masyarakat Rongkong yang dikerjakan dengan gotong royong
adalah saat menanam padi. Selain itu, masyarakat Rongkong juga sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi dalam beragama. Masyarakat
Rongkong juga telah bersumpah kepada pencipta dan berjanji kepada
tanah bahwa Rongkong tidak ditempati mencuri, main judi, berkelahi dan
berzinah, hal tersebutlah yang menjadikan lingkungan Rongkong menjadi
lingkungan yang sangat damai dan tentram.

Pengembangan yang dilakukan untuk meningkatkan nilai budaya
kearifan lokal saat ini dengan melakukan inovasi terkait dengan hasil
tenunan agar masyarakat luas di luar sana bisa menjangkau produk tenun
Rongkong. Salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat rongkong dalam
pembuatan kain tenun Rongkong adalah pada proses pengambilan bahan.
Mereka meyakini adanya pantangan bagi perempuan yang sedang haid
untuk mengambil atau menyiapkan bahan-bahan tertentu seperti

mengambil akar mengkudu dengan daun tarun. Hal tersebut mereka yakini

50 Bata Manurun, Tokoh Adat Rongkong, “Wawancara”, 10 Oktober 2021
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dapat menjaga nilai-nilai yang diwariskan para leluhur. Mengenai warna
dari tiap jenis kain tenun itu sendiri merupakan kreativitas dari para
pengrajin itu sendiri, karena warna dari kain tenun tersebut tidak
mengandung makna apa-apa melainkan hanya untuk menambah nilai
estetik dari kain tenun Rongkong.

Proses pembuatan tenun Rongkong juga perlu dipublikasikan dan
dijelaksan untuk memberi informasi dan edukasi untuk bisa lebih
mengenal kain tenun, dalam wawancara dengan ibu Nurmawati selaku

pengrajin menjelaskan proses pembuatan kain tenun Rongkong yaitu:

kanas
\ Ditimhnk
Rarnaao _;— ditemur
L
‘1;_ v Mengurai &

menvusun

pewarnaan Membuat
Dimasak =2 [' Dii Sk >1 mengatur benang
‘l’l ‘l’
Membuka 1katan menenun

Gambar 4.1 Alur pembuatan Kain Tenun Rongkong
Berdasarkan gambar 4.1 di atas alur Pembuatan kain tenun rongkong
dimulai dengan penyiapan alat dan bahan yang diperlukan dalam
pembuatan kain tenun. Setelah semua telah disiapkan kemudian kapas

yang telah tersedia dijemur kemudian digumpal membentuk bulatan dan
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selanjutnya memintal kapas menjadi gulungan kemudian melilit dan
menangkap benang untuk ditumbuk dan setelah itu, dijemur kemudian
mengurai dan menyusun benang untuk pembuatan motif kemudian
melakukan proses pewarnaan dari bahan- bahan alam dari kulit kayu dan
rempah-rempah lainnya kemudian dimasak dan dijemur kembali kemudian
membuka ikatan dan- mengatur ~benang untuk selanjutnya proses
penenunan dan untuk membentuk kain tenun.
Strategi Pengembangan Produk  Kain tenun Rongkong untuk
Meningkatkan Pendapatan

Setiap perusahaan harus mampu memahami kebutuhan dan keinginan
pasar untuk mempertahankan eksistensi dari produk yang dimiliki oleh
perusahaan. Untuk mencapai target tersebut, maka perusahaan perlu
memberikan inovasi dan sentuhan yang lebih baru kepada setiap produk
yang dimiliki oleh peusahaan untuk menambah nilai dari produk yang
lama yang kemudian dikonversikan menjadi produk yang lebih baru.
Proses penambahan nilai dari produk tersebut menjadi produk yang lebih
baru lagi disebut juga sebagai pengembangan produk.

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Hj. Wajallangi terkait dengan
pengembangan sudah dilakukan terhadap pengembangan kain tenun
bahwa:

“Masyarakat Rongkong telah melakukan beberapa usaha dalam proses
pengembangan produk kain tenun itu sendiri. Seperti inovasi yang
dilakukan pengrajin kain tenun dengan mengubah kain tenun tersebut
menjadi syal dan menjadi bentuk pakaian untuk menambah nilai dari kain
tenun tersebut.”
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Pada setiap sector usaha, pasti mempunyai cara ide yang dilakukan
untuk mempertahankan usaha yang dilakukannya agar tetap eksis dan tetap
mampu memberikan pendapatan kepada para pelaku usaha tersebut. Oleh
karena itu, prosedur dan eksekutif diperlukan dalam menangani
bisnis.Strategi-strategi yang digunakan para pengrajin tenun yang ada di
Kecamatan Rongkong dalam mengembangkan usahanya yaitu:

a. Strategi Produk

Produk adalah seluruh ide atau proses untuk menawarkan beberapa
manfaat atau keuntungan bagi konsumen.’! Produk memegang peran penting
dalam sebuah organisasi untuk meeraih keberhasilan sehingga mampu
menghasilkan laba atau keuntungan sesuai yang diharapkan oleh produsen.
Melalui pdoduk, pembuat dapat memanjakan pembeli. Karena barang tersebut
akan diketahui seberapa besar pemenuhan dan kebutuhan barang tersebut
terhadap keberadaan pelanggan.

Di dalam sebuah produk, pelanggan akan menilai dari sisi kualitas produk
itu sendiri. Produk akan menarik apabila produk yang ditawarkan memiliki
kualitas yang mempuni dan tidak terdapat cela atau kerusakan pada produk
tersebut. Produk adalah penentu utama untuk memenangkan hati pembeli atau
klien. Pembeli akan tertarik jika produk yang ditawarkan oleh perusahaan
memiliki kualitas, kinerja, dan pengembangan terbaik.

Berdasarkan wawancara Ibu Nurmawati selaku pengrajin tenun di

kecamatan Rongkong, dalam pengelolaan kain tenun tersebut dia menjelaskan

SIRirin Triratnasari DKK, Manajemen Pemasaran Jasa Teori dan Kasus, (Bogor: Ghalia

Indonesia, 2011), 37.
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bahwa:

“Dalam pengelolaan kain tenun, kami menggunakan bahan-bahan pilihan
yang bagus, yaitu rempah- rempah alami yang bisa memberikan kualitas
warna yang awet dan masih dilakukan dengan cara yang tradisional sehingga
tidak mengurangi keaslian dari kain tenun.”>?

Produk yang digunakan sangat terjaga kualitasnya karena bahan-bahan

yang digunakan merupakan bahan yang berkualitas sehingga menghasilkan
produk yang berkualitas pula. Dan harga bahan baku tersebut masih bisa
dijangkau oleh-pengelola kain tenun

Adapun strategi yang dilakukan oleh Ibu Hj. Wajallangi, salah satu
Pengrajin Tenun Rongkong, beliau mengatakan bahwa:

“Kami memproduksi kain tenun ini dengan bersungguh-sungguh,
memperhatikan kualitas bahan bakunya, memperbaiki dari segi model dan

bentuk dari kain tenun itu sendiri. Dan sangat memperhatikan motifnya karena

itu yang menjadi nilai dari setiap jenis kain tenun itu sendiri”.>?

Produk yang digunakan memiliki kualitas yang terjaga karena dibuat dari
bahan yang sangat berkualitas; serta memiliki makna dalam jenisnya.

Setiap perusahaan yang berorientasi pada bisnis termasuk usaha kecil
menengah yaitu usaha kain tenun, perusahaan akan senantiasa mengadakan
upaya dan usaha untuk menyempurnakan produk yang dimilikinya dengan
memberikan inovasi kepada produknya agar menjadi sesuai harapan agar
mampu memberikan kemudahan penggunaan dan pemenuhan serta daya pikat
yang lebih menonjol, upaya tersebut dilakukan perusahaan untuk

mempertahankan dan meningkatkan penjualannya. Barang yang dipromosikan

S2Nurmawati, Pengrajin Kain Tenun, “Wawancara”, Desa Rinding Allo Kecamatan
Rongkong, 05 Oktober 2021
53Hj. Wajallangi, Pengrajin Kain Tenun, “Wawancara”, Desa limbong Kecamatan

Rongkong, 07 Oktober 2021
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harus dapat dilihat oleh pembeli sejauh pemanfaatan atau penggunaannya,
sehingga dalam pengaturan dan sistem barang penting untuk menentukan
kualitas atau komponen mencolok dari suatu barang yang sesuai dengan
keinginan pelanggan.
b. Strategi Harga

Strategi harga adalah langkah  utama yang diterapkan dalam
mempromosikan item kain tenun. Harga suatu barang adalah variabel penting
dalam pilihan untuk membeli suatu barang dan sangat memengaruhi penjualan
maupun laba yang dihasilkan. Jika harga kurang menarik bagi pembeli atau
harga yang ditawarkan terlalu mahal, maka pada saat itu penawaran dan
keuntungan akan mengalami kendala.. Informasi selanjutnya berasal dari Ibu
Nurmawati selaku pengrajin tenun yang ada di Kecamatan Rongkong, dia
menyatakan :

“Biaya menentukan apakah suatu barang diiklankan, sehingga harga yang
kami berikan sesuai dengan nilai kain tenun dan lamanya proses pembuatan
kain tenun membuat harganya juga menjadi lumayan mahal yaitu maulai dari
300.000 — 600.000/ potong untuk ukuran jenis tenun berbentuk syal.”>*

Berdasarkan hasil wawancara di atas Biaya yang ditawarkan sangat sesuai

dengan nilai yang diberikan dan juga dari lamanya proses pembuatan karena,
dalam proses produksi kain tenun bisa dilakukan hingga 6 bulan lamanya
untuk bisa menghasilkan satu jenis kain tenun.

Pernyataan tersebut diperkuat kembali dengan wawancara dengan bapak

Bata Manurun selaku Tokoh Adat Rongkong mengatakan Bahwa:

>4 Nurmawati, Pengrajin Kain Tenun, “Wawancara”, Desa Rinding Allo Kecamatan

Rongkong, 05 Oktober 2021
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“Harga Kain tenun menjadi mahal di karenakan lamanya proses
pembuatan dan juga tingkat kesulitan dari pembuatan motif tenun itu sendiri
dan masih menggunakan alat-alat tradisional.”>

c. Strategi Promosi

Promosi merupakan kegiatan dengan tujuan menarik minat calon
konsumen dengan menjelaskan kelebihan dari barang yang kami tawarkan
agar calon konsumen akan yakin untuk membeli barang yang kami tawarkan.
Tujuan utama dari_proses promosi adalah untuk menjangkau konsumen dari
kalangan masyarakat yang lebih luas, sehingga dapat meningkatkan jumlah
permintaan dan penjualan terhadap produk, promosi yang dilakukan oleh para
pelaku usaha kain tenun masih besifat sederhana. Dalam mempromosikan
produknya para pelaku usaha kain tenun memilih beberapa alternatif sebagai
berikut:>®
1) Sistem dari rumah ke rumah adalah sistem penawaran produk yang

dilakukan dengan cara mendatangi langsung konsumen untuk menawarkan
produk.

2) Sistem penawaran verbal (mulut ke mulut), adalah sistem penawaran yang
dilakukan melalui penyampaian informasi mengenai produk yang dimiliki
kepada pelanggan tetap yang kemudian akan disampaikan lagi kepada
relasi atau kerabat dari pelanggan tersebut.

3) Penawaran dilakukan dengan cara menampilkan foto-foto barang-barang

pasar di akun media berbasis web yang ada, tetapi sangat jarang dilakukan

>Bata Manurun, Tokoh Adat Rongkong, “Wawancara”, 10 Oktober 2021

%Yolanda M. Siagian, “Aplikasi Supplay Chain Management dalam Dunia Bisnis”,
(Jakarta: Grasindo, 2005), 64.
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atau sekali-sekali. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Nurmawati, salah
satu pengrajin kain tenun Rongkong yang ada di Kecamatan Rongkong
Kabupaten Luwu Utara bahwa:

“Kami mempromosikan produk kami di media sosial tetapi sangat
jarang, atau hanya dilakukan sekali-kali karena masih terkendala dengan
akses internet dan juga bentuk promosinya dari mulut ke mulut saja.dan
dilakukan secra langsung dengan pelanggan yang langsung datang ke
tempat penenun.”’

Dari wawancara di atas diperkuat lagi oleh Ibu Hj. Wajallangi sebagai

salah-satu pengrajin tenun mengatakan bahwa:

“promosi yang kami lakukan hanya dari mulut ke mulut dan dari
konsumen yang memposting kembali ke sosial media sehingga makin
banyak orang tau dengan produk kain tenun dan juga kami juga mengikuti
pameran pada festival- festival yang ada.”

d. Strategi Tempat

Pemilihan lokasi merupakan hal yang sangat berpengaruh pada proses
pemasaran produk untuk mencapai profit yang maksimal. Lokasi yang tepat
bisa memudahkan masyarakat untuk menjangkaunya sehingga tentunya akan
meningkatkan pendapatan bagi pelaku usaha.

Tempat memang sangat berpengaruh bagi pelaku usaha untuk bisa
dijangkau oleh konsumen sebagimana yang disampaikan oleh Ibu Nurmawati
selaku pengrajin tenun mengatakan bahwa:

“tempat memang sangat berpengaruh untuk bisa meningkatkan pendapatan
suatu usaha tetapi kami masih terkendal dengan hal itu karena tidak satupun

"Nurmawati, Pengrajin Kain Tenun, “Wawancara”, Desa Rinding Allo Kecamatan
Rongkong, 05 Oktober 2021
%8Hj. Wajallangi, Pengrajin Kain Tenun, “Wawancara”, Desa limbong Kecamatan

Rongkong, 07 Oktober 2021
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tempat penyaluran atau tempat untuk mendrop hasil tentun terutama di area

pasaran.”’

Dan pernyataan tersebuh diperkuat lagi oleh ibu Hj. Wajallangi yang
mengatakan bahwa:
“tempat untuk melakukan penjualan adalah rumah sendiri dan konsumen
yang datang langsung d tempat produksi atau bisa melakukan pesanan.”%’
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Untuk memberikan inovasi baru pada produk yang dimiliki oleh setiap
perusahaan bukanlah hal yang mudah. Setiap produsen juga memiliki inovasi
dan ide yang berbeda-beda pula terhadap produknya. Proses inovasi produk
dari setiap organisasi bergantung pada item dan tingkat kerumitannya, pada
dasarnya proses ini membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam dan
manajemen organisasi. Perusahaan harus mampu menganalisa perubahan-
perubahan yang akan diberikan kepada produk-produknya sebagai upaya
dalam proses pengembangan produk. Seperti perubahan pada ciri khusus
produk tersebut, peningkatan mutu dan kualitas produk, penambahan lini
produk serta penambahan ukuran produk untuk mencapai kepuasan pasar. Jika
daya saing di pasaran cukup tinggi, maka perusahaan dapat mengembangkan
produk yang dimiliki agar dapat tetap bersaing dengan produk-produk serupa

dari perusahaan yang lain di target pasar.

Nurmawati, Pengrajin Kain Tenun, “Wawancara”, Desa Rinding Allo Kecamatan
Rongkong, 05 Oktober 2021
60Hj. Wajallangi, Pengrajin Kain Tenun, “Wawancara”, Desa limbong Kecamatan

Rongkong, 07 Oktober 2021
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Untuk mencapai target yang diinginkan, masyarakat baik secara individu
maupun secara kelompok memiliki peranan yang sangat penting. Keberhasilan
suatu perusahaan dalam mengembangkan produk-produknya tak terlepas dari
hasil kerja kolektif dari semua komponen baik dalam perusahaan itu sendiri,
maupun komponen dalam masyarakat. Setiap perusahaan juga memiliki
batasan-batasan tertentu untuk memproduksi produk yang akan mereka
distribusikan kepada konsumennya. Batasan-batasan tersebut bertujuan untuk
menyelaraskan produk yang dihasilkan oleh perusahaan dengan kebutuhan
masyarakat saat itu.

Dari hasil penelitian, penggalian informasi dan Tanya jawab mendalam
dengan narasumber, maka identifikasi masalah yang terjadi sebab akibat yang
ditimbulkan dalam penelitian ini yaitu Strategi Produk, Stategi Harga, Strategi
Promosi, Strategi Tempat/Penyaluran.

Ini adalah penyebab atau masalah yang dapat mempengaruhi eksistensi
produk kain tenun. Setelah masalah utama dikenali, tahap selanjutnya adalah
membedakan masalah lain yang mungkin muncul dari utama. Masalah ini
diperoleh melalui Tanya jawab langsung dengan narasumber sehingga

diperoleh hasil dan Diagram Fishbone dapat digambarkan sebagai berikut:
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Strategi Strategi Produk

1T

Jumlah produksi masih sedikit
Sesuai dengan

Harga Pasar Jenis Produk yang belum beragam
Kapasitas < Mzngﬁunakan Alat Produksi
Produksi Sederhana

ik Kain Tenun ‘

T T

Daerah Pemasaran Masih

AN Cara : Terbatas
Promosi
T Tempatnya Belum Strategis atau
Sulit Dijangkau
Strategi Strategi
Promosi Tempat/Penyaluran

Gambar 4.2 Diagram Fishbone pada Usaha Kain Tenun

Tabel 4.1 Hasil Penemuan Permasalahan Sebab-Akibat

Faktor yang Diamati Masalah yang Terjadi

1.

2.

3.

4.

Strategi Produk e Kapasitas produksi kecil
e Jenis Produk yang belum beragam

e  Menggunakanalat produksi

sederhana
Strategi Harga e Menyesuaikan harga bahan baku
Strategi Promosi e Cara promosi masih lemah
Strategi Tempat/Penyaluran e Tempatnya belum strategis (sulit
dijangkau)

e Pemasaran Kain Tenun terbatas,

hanya pada pesanan dari konsumen
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Hasil pada analisis data dapat dijabarkan sebagai berikut:

)

2)

J)

4)

Strategi Produk. Pada produk kain tenun itu sendiri mempunyai masalah
yaitu pertama Kapasitas produksi masih sangat sedikit karena hanya
menyesuaikan dengan jumlah pesanan saja, kedua Jenis produk yang
dimiliki belum beragam karena maih terbatas pada kain tenun saja belum
diinivasikan dalam bentuk pakaian atau sejenisnya ketiga menggunakan
alat produksi- tradisional karena masih menggunakan alat produksi
sederhana, dan yang terakhir kapasitas produksi kecil atau masih berskala
rumah tangga karena belum memiliki modal yang banyak.

Strategi Harga. Harga pada produk kain tenun yang mengikuti harga pasar,
dan juga menyesuaikan dengan harga bahan baku dan disesuiakan dengan
tingkat kesulitan dalam pembuatan dari jenis motif yang diproduksi dan
waktu pembuatan dari satu jenis produk kain tenun itu sendiri.

Strategi Promosi. Promosi yang dilakukan para pengrajin kain tenun masih
tergolong lemah karena penawaran hanya dilakukan secara verbal dan
kadang-kadang melakukan promosi lewat online artinya mereka
melakukan promosi lewat media sosial hanya dilakukan sekali-kali. Hal ini
menyebabkan ketidaktahuan konsumen terhadap produk kain tenun itu
sendiri.

Strategi Tempat/Penyaluran. Pemilihan lokasi produksi yang tidak tepat
karena sulit untuk dijangkau oleh pelanggan atau konsumen. Hal ini
karena akses ke tempat produksi yang sulit dijangkau karena letaknya

yang jauh dari perkotaan serta akses jalan kesana yang kurang mendukung.
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Selain itu, proses penyalurannya pun ke pasar masih sangat terbatas karena

jumlah produk yang dibuat hanya sesuai pada pesanan saja.

Tabel 4.2 Solusi dari Masalah yang Terjadi

Faktor yang Diamati

Solusi dari Masalah yang Terjadi

1. Strategi Produk

2. Strategi Harga

3. Strategi Promosi

4. Strategi Tempat/Penyaluran

Membuat inovasi baru dari produk

kain tenun

Meningkatkan kuantitas produksi
dengan mengubah menjadi peralatan

modern

Peningkatan sumber daya yang

dimiliki, dalam rangka peningkatan

produksi.

Sesuai dengan harga pasar.

Membuat brosur
Meningkatkan —kretivitas promosi
baik melalui online agar wilayah

pemasaran luas

Memasang spanduk usaha di pinggir

jalan

Menambah  jaringan  pemasaran

Berdasarkan tabel di atas, maka evaluasi atau strategi yang dapat diberikan

untuk mengembangkan produk kain tenun adalah sebagai berikut:

1) Strategi Produk. Pertama yaitu meningkatkan kualitas kain tenun dengan

menggunakan bahan-bahn yang berkualitas dan tidak menghilangkan
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keaslian dari kain tenun itu sendiri sehingga makna yang tertuang dalam
tenunan tersebut masih terjaga. Kedua yaitu membuat inovasi baru dari
produk kain tenun sehingga bervariasi dan menarik minat konsumen
seperti dijadikan pakaian, tas, masker dan sebaginya. Ketiga yaitu
peningkatan sumber daya yang dimiliki (dalam rangka peningkatan
produksi), dengan terus melakukan pembelajaran terkait penenunan,
meningkatkan kuantitas produksi dengan mengubah peralatan sederhana
menjadi modern sehingga ketika ada permintaan dari luar daerah dapat
dipenuhi secara maksimal.

Strategi Harga. Kisaran harga yang diberikan merupakan kisaran harga
yang dapat dijangkau atau sudah sesuai dengan harga pasar yang telah ada
dan disesuaikan dengan waktu produksi dan tingkat kesulitan dari kain
tenunan tersebut.

3) Strategi Promosi. Pertama, meningkatkan promosi secara online atau
lebih memanfaatkan media sosial yang ada. Karena dalam
meningkatkan penjualan suatu produk ketika kita melihat pada masa
sekarang yang mempunyai alat teknologi semakin canggih maka perlu
adanya promosi secara online, apakah melalui aplikasi WhatssApp,
Facebook, Instagram dan lain sebagainya. Karena dengan
memanfaatkan media social untuk memasarkan produk, informasi
mengenai produk tersebut akan cepat tersebar dan menjangkau
pemasaran yang lebih luas tanpa harus menghabiskan banyak tenaga

dan waktu untuk bertemu langsung dengan calon konsumen. Kedua:
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perlu juga adanya memperluas promosi secara offline dengan membuat
selebaran sehingga mereka dapat membantu menarik pelangan yang
tidak dapat menghubungi mereka menggunakan media web. Dengan
menerapkan kedua hal tersebut maka terjadi keseimbangan dalam
mempromosikan barang baik melalui media online maupun media
offline.

4) Strategi Tempat/Penyaluran. Untuk memudahkan konsumen atau
pelanggan untuk menuju ke lokasi produksi, pelaku usaha dalam hal ini
para pengrajin bisa memasang spanduk di pinggir jalan atau gang.
Selain itu juga bisa dengan menambah jaringan pemasaran di luar
wilayah Luwu Utara, dimana sistem di bidang panduan periklanan yang
menampilkan latihan dapat diprediksi, terhadap teknik yang telah
ditentukan sebelumnya serta metodologi yang berbeda untuk lebih
mengembangkan penyebaran dan mempromosikan jaringan di luar
wilayah produksi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai strategi
pengembangan Produk Kain = Tenun Rongkong untuk Meningkatkan
Pendapatan dan Nilai Budaya Masyarakat Kecamatan Rongkong didapatkan
hasil pembahasan dengan mengoordinasikan penemuan informasi dengan
hipotesis yang telah dikemukakan oleh peneliti yakni:

Produk adalah seluruh ide atau proses yang dapat menawarkan

beberapa manfaat atau keuntungan kepada konsumen.®! Dimana suatu produk

6! Ririn Triratnasari DKK, Manajemen Pemasaran Jasa Teori dan Kasus, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), 37.
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sangat berperan penting untuk mendapatkan profit atau laba pada sebuah
industri. Suatu barang dapat diketahui seberapa besar pemenuhan dan
kebutuhan pembeli terhadap barang tersebut. Dalam mengembangkan sebuah
usaha untuk meningkatkan pendapatan, para pengrajin tenun di Kecamatan
Rongkong membuat barang dengan berfokus pada kualitas prosuk dan
menjaga makna yang terkandung di dalamnya. Hal ini karena bahan baku
yang digunakan pada pembuatan produk Kain Tenun tersebut berkualiatas dan
masih alami. Dimana konsumen akan melihat kualitas produk itu sendiri, dan
akan diminati jika produk tersebut memiliki kualitas yang bagus dan tidak ada
kerusakan. Hal ini sesuai dengan riset Julda Urfi Zahro dengan judul strategi
pengembangan usaha industri konveksi pada meningkatkan pendapatan
industry (studi kasus konveksi marina Desa Serut Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung) yaitu pada melaksanakan strategi produk, yang
pertama kali dilaksanakan oleh industri ialah dengan membuat barang
berkualitas dan mengembangkan lebih lanjut kualitas barang.%> Pada strategi
produk juga digunakan oleh pengrajin kain tenun di Kecamatan Rongkong
ialah dengan mengedepankan kualitas produk.

Harga yaitu sejumlah nilai berupa uang atau barang yang
diharapkan untuk dibeli dan menikmati jasa dan produk yang ditawarkan.®
Harga pada bauran pemasaran yakni salah satu unsur bauran pemasaran yang

menyesuaikan produk, saluran dan komunikasi. Harga sangat berpengaruh

62Julda Urfi Zahro, Strategi Pengembangan Usaha Industri Konveksi Pada Meningkatkan
Kemampuan Industri (Studi Kasus Konveksi Marina Desa Serut Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung), (Tulungagung: Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2021), 77.
http://repo.iain-tulungagung.ac.id/21772/

8 M. Fuad, DKk, Pengantar Usaha, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), 129.
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terhadap daya tarik suatu barang atau jasa yang diiklankan. Kesalahan dalam
menentukan harga yang kita lakukan, itu akan menyebabkan pelanggan tidak
tertarik pada barang yang diiklankan. Perusahaan memiliki beragam cara
dalam menentukan harga, misal Pengrajin Tenun di Kecamatan Rongkong
ialah dengan melihat harga yang ada di pasar. Pengrajin Tenun di Kecamatan
Rongkong menentukan harga barang-barang mereka dengan harga yang wajar
sehingga banyak pembeli tertarik pada tema kain tenun. Hal ini sesuai hasil
riset yang dilaksanakan oleh Fitriany. Dengan judul strategi pengembangan
usaha UKM guna meningkatkan pendapatan karyawan pada usaha Toko Roti
Futry Maros di Maros Sulawesi Selatan. Hasil dari riset ini ialah strategi
penetapan harga yang dilaksanakan ialah dengan menerapkan harga yang
terjangkau agar produknya dapat diterima oleh semua kalangan konsumen.

Promosi ialah komunikasi atau penyampaian informasi yang
memberikan - penjelasan yang mampu meyakinkan calon konsumen atau
pelanggan mengenai suatu barang dan jasa.** Adapun kegiatan pada sebuah
promosi yaitu peliklanan, pemasaran langsung dan hubungan warga. Target
dari promosi itu sendiri ialah untuk memperoleh perhatian, mengingatkan dan
meyakinkan calon pelanggan atau konsumen.

Pengrajin Tenun di Kecamatan Rongkong dalam mempromosikan
produknya masih bersifat sederhana karena hanya menggunakan promosi
mulut ke mulut. Hal ini sesuai dengan riset yang dilaksanakan oleh Risda

Pratiwi dengan judul strategi pengembangan usaha rengginang pulut dengan

%4Suwinto Johan, Studi Kelaybakal Pengembangan Usaha, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2015), 63.
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metode Analisis SWOT (studi kasus usaha rengginang pulut CV Uul Jaya
Kabupaten Langkat). Strategi promosi yang dilaksanakan ialah dengan sistem
dari mulut ke mulut. Promosi yang hanya mengandalkan relasi mulut ke
mulut. Mengingat zaman sekarang industri banyak yang mempromosikan
produknya dengan menggunakan media social. %

Saluran distribusi yakni sebuah saluran yang digunakan produsen
untuk menyalurkan produknya sampai ke tangan konsumen. Sebelum
produsen memasarkan sebuah produknya, maka sudah ada perencanaan
mengenai alur distribusi yang akan dilaksanakan.%®Saluran distribusi yang
dilaksanakan oleh Pengrajin Tenun di Kecamatan Rongkong ialah dengan
memilih lokasi yang tepat untuk mendistribusikan produknya. Pengrajin
Tenun di Kecamatan Rongkong dalam mendistribusikan produknya ialah
dengan menjualnya pada pameran yang ada, dan juga disesuaikan dengan
pesanan konsumen. Selain itu, konsumen yang memposting produk kain tenun
tersebut sehingga banyak yang menyukai produk tenun.

Hal ini didukung oleh riset yang dilaksanakan oleh Widya Elga
Pramesthi dengan skripsi tentang Strategi Pengembangan Sentra Industri
Pandai Besi Tradisional dalam Menghadapi Persaingan Usaha (Studi pada
Pengrajin Besi di Desa Kiping Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung)

yaitu dalam melaksanakan pendistribusian produknya dengan mendatangi

ORisda Pratiwi, Strategi Pengembangan Usaha Rengginang Pulut Dengan Metode
Analisis SWOT (Studi Kasus Usaha Rengginang Pulut CV Uul Jaya Kabupaten Langkat),
(Sumatera Utara Medan: Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2018), 90.
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=risda+pratiwi+2018&btnG=#d=gs
qabs &u=%23p%3D7WRRXumNOuw]

M. Fuad, Dkk, Pengantar Usaha, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), 129.
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pasar-pasar untuk menjual produknya sendiri atau dengan mendistribusikan

barang melalui agen.5’

®’Widya Elga Pramesthi, Strategi Pengembangan Sentra Industry Pandai Besi
Tradisional Pada Menghadapi Persaingan Usaha (Studi Pada Pengrajin Beside Desa Kiping
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung), (tulungagung: Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2020), 45. http://repo.iain-tulungagung.ac.id/18086/
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian melalui observasi,

wawancara dan dokumentasi yang telah dikaji, maka penulis dapat menarik

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Strategi Pengembangan Kain Tenun Untuk Menigkatkan Nilai Budaya. Di
mulai dengan mengetahui berapa jenis kain tenun dan mengetahui makna
yang terkandung dalam jenis kain tenun tersebut, dan juga bahan- bahan
yang digunakan dalam proses pembuatan masih menggunkan bahan yang
alami sehingga menjaga keasliannya dan kain tenun ini juga merupakan
salah satu kearifan lokal masyarakat Rongkong yang dimana dulunya
hanya digunakan pada acara-acara tertentu seperti acara pernikahan, pesta
adat, dan kematian. Tetapi seiring dengan perkembangan zaman, sekarang
kain tenun juga sudah digunakan pada pakaian dinas pemerintah Luwu
Utara dan sudah banyak masyarakat umum yang menggunakan, hal
tersebut merupakan salah satu langkah dalam meningkatkan nilai budaya
melalui kain tenun Rongkong.

Strategi  Pengembangan Produk Kain tenun Rongkong untuk
Meningkatkan Pendapatan. Adapun strategi pengembangan usaha
berdasarkan analisis Fishbone atau Diagram Fishbone dengan
mengidentifikasi masalah yang ada dan mendapatkan solusi dari

permasalahan tersebut yaitu: meningkatkan kualitas produk kain tenun,
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Pengembangan inovasi berbagai jenis produk kain tenun, meningkatkan
kuantitas produksi dengan mengubah peralatan sederhana menjadi
modern, meningkatkan sumber daya yang dimiliki dalam rangka
peningkatan produksi, mempertahankan kualitas produk untuk menjaga
permintaan pasar, menambah jaringan pemasaran diluar wilayah
Kabupaten Luwu Utara dengan cara meningkatkan kreativitas promosi

melalui online maupun offline agar wilayah pemasaran luas.

B. Saran

1.

Perlu adanya tindak lanjut dari para pengrajin kain tenun di Kecamatan
Rongkong Kabupaten Luwu Utara untuk terus berupaya mengembangkan
produksi kain tenun ini khususnya sebagai upaya meningkatkan pendapatan
dari usaha ini. Seperti melakukan pengarahan yang intensif secara teknis
untuk melakukan pembinaan perbaikan pengemasan, inovasi bentuk produk
kain tenun seperti tas dan pakaian serta membantu untuk mempromosikan
dan memasarkan.

Perlu adanya keterlibatan semua pihak baik pemerintah, lembaga keuangan
untuk selalu memberikan bantuan materil atau moral dalam hal
mempertahankan kualitas dan kuantitas produk kain tenun agar lebih
berkembang kedepannya dan mampu menambah nilai ekonomi kepada
pengrajin kain tenun yang ada di Kecamatan Rongkong Kabupaten Luwu
Utara.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan menjadikan kain tenun sebagai objek

penelitiannya dapat melakukan analisis pada makna dari warna dan motif
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dari kain tenun yang diproduksi oleh masyarakat lokal untuk Ilebih

memahami makna yang terkandung dari setiap aspek yang ada pada kain

tenun itu sendiri.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah

pada penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan Produk Kain Tenun

Rongkong Untuk Meningkatkan Pendapatan Dan Nilai Budaya Masyarakat

Kecamatan Rongkong”. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut.

3. Bagaimana cara mengembangkan kain tenun Rongkong di lingkungan

masyarakat untuk bisa meningkatkan nilai budaya masyarakat Rongkong

4. Strategi-strategi

pemasaran  seperti

apa yang bisa dilakukan dalam

memasarkan produk kain tenun Rongkong untuk bisa meningkatkan

pendapatan masyarakat Kecamatan Rongkong.

No Variabel

Indikator

Pertanyaan

1. | Unum

a. Produk

1)

2)

3)

Siapa yang pertama kali yang
memperkenalkan kain tenun
Rongkong?

Bahan apa saja yang digunakan
dalam pembuatan kain tenun?
Dimana saja tempat produksi kain

tenun?

2. | Nilai Budaya

a. Kearifan Lokal

1)

2)

3)

Apa makna yang terkandung dari
kain tenun Rongkong?

Kapan kain tenun Rongkong di
gunakan?

Bagaimana awal mula kain tenun




Rongkong?
4) Apakah kain tenun adalah salah satu
kearifan local dari masyarakat

Rongkong?

b. Inovasi produk

1) Ada berapa jenis motif kain tenun
Rongkong?

2) Jenis motif yang mana yang paling
menarik untuk masyarakat ?

3) Inovasi apa yang sudah dilakukan
pada kain kain tenun?

4) Berapa lama proses pembaant untuk

1 jenis kain tenun?

Pendapatan

a. Segmentasi pasar

1) Ada berapa jenis produk yang
ditawarkan?

2) Berapa harga per potong dari kain
tenun?

3) Strategi pemasaran seperti apa yang
sudah dilakukan untuk
meningkatkan pejualan?

4) Aparencana pengembangan yang
akan dilakukan kedepannya?

5) Siapa yang menjadi target

pemasaran?

b. Kondisi pasar

1) Bagaimana respon konsumen
terhadap kain tenun yang
ditawarkan?

2) Apa kendala yang di dapatkan

dalam proses penjualan kain tenun




3) Inovasi apa yang telah dilakukan
untuk bisa menarik perhatian

konsumen?

c. Modal 1) Dari mana sumber modal yang
digukan dalam proses pembuatan
produk kain tenun?

Biaya apa saja yang telah

dikeluarkan dalam proses

buatan kain tenun?
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Dokumentasi
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Wawancara bresama pengrajin tenun Rongkong, Hj. Wajallangi



Wawancara bersama, Hj. Wajallangi

Wawancara bersama toko adat Rongkong



RIWAYAT HIDUP

Nova Lia, lahir di palopo, Provinsi Sulawesi Selatan pada
tanggal 28 Desember 1999, penulis merupakan anak Kedua
dari tiga bersaudara dari pasangan Ayah benama Lindang
dan Ibu bernama Yaniati. Saat ini penulis bertempat tinggal

di Kelurahan Mancani, Kota Palopo penulis pertama kali

menempuh pendidikan formal pada tahun 2005 di SD 255
Mancani dan selesai pada tahun 2011. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan
di tingkat SMP tepatnya di SMP Negeri 8 Palopo dan selesai pada tahun 2014.
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan ditingkat SMK tepatnya di SMK
Negeri 1 palopo jurusan Administrasi Perkantoran dan di nyatakan lulus pada
tahun 2017. Pada tahu 2017 kembali melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi, penulis memilih melanjutkan pedidikan di Institus Agama Islam
Negeri (IAIN) Palopo, dengan Program Studi Ekomi Syariah Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam.

Contant Person: Novalial299@gmail.com




